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INTISARI

Aditya Sihombing S, 2018. “Strategi Kesantunan Pada Tindak Tutur Direktif
dalam Drama My Boss My Hero”, Skripsi, Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas
IImu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing: Maharani Patria Ratna, S.S,
M.Hum.

Penelitian ini mengenai tentang strategi kesantunan pada tindak tutur direktif
dalam drama My Boss My Hero. Formulasi dalam penelitian ini adalah: 1. Apa saja
jenia tuturan direktif dalam drama My Boss My Hero? 2. Strategi kesantunan apa saja
yang digunakan dalam drama My Boss My Hero?

Terdapat dua tujuan dalam penelitian ini. Pertama adalah deskripsi bentuk-
bentuk tuturan direktif dalam drama My Boss My Hero. Kedua adalah deskripsi strategi
kesantunan yang digunakan dalam drama My Boss My Hero. Sumber data dalam drama
ini adalah drama My Boss My Hero. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik
rekam, simak, dan catat. Metode analisis data adalah metode kontekstual.

Kata kunci: pragmatik, tindak tutur direktif, strategi kesantunan.
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ABSTRACT

Aditya Sihombing S, 2078. “Strategi Kesantunan pada Tindak Tutur Direktif
dalam Drama My Boss My Hero ” A Thesis of Japanese Language and Culture, Faculty
of Humanities Diponegoro University, Semarang. Consultant: Maharani Patria Ratna,
S.S., M.Hum.

This research is about political strategies in directive speech act in the drama
My Boss My Hero. The formulations of study are: 1. What kinds of directive speech act
in the drama My Boss My Hero? 2. Ehat are the politeness strategies used in the drama
My Boss My Hero?

There are two objectives in the research. First is the description of directive
speech act forms in the drama My Boss My Hero. Second is the description of politeness
strategies used in the drama My Boss My Hero. Data source in this research is drama
My Boss My Hero. Data collecting techniques used drama rekam, simak and cata
technique. The data analysis method are contextual method.

Keywords: pragmatic, directives speech acts, politeness strategy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa ialah sistem bunyi yang dipakai oleh masyarakat dalam berkomunikasi,
mengidentifikasi diri, serta bekerjasama. Tanpa bahasa dunia ini mungkin akan sepi
dan tidak ada kehidupan berarti. Bahasa juga digunakan sebagai media dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, baik itu yang masih berada pada ruang
lingkup bahasa, maupun di luar ruang lingkup bahasa itu sendiri, seperti pengetahuan
sejarah atau ilmu pengetahuan yang lainnya. Menurut Tarigan (1990:4) bahasa
merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan dalam berkomunikasi, tanpa adanya bahasa
manusia akan sulit berinteraksi. Selain otak manusia, hal lain yang menjadi pembeda
antara manusia dengan mahkluk hidup lainnya di muka bumi adalah bahasa.

Dalam bahasa sendiri memiliki dua wujud penyampaiannya yaitu penyampaian
secara tertulis dan penyampaian secara lisan. Penyampaian bahasa tulis merupakan
penyampaian kata-kata dalam bentuk tulisan, sedangkan penyampaian bahasa secara
lisan merupakan penyampaian tuturan secara langsung dimana dilakukan oleh satu atau
lebih. Dengan bahasa akan menghasilkan interaksi antara satu dengan lainnya. llmu
yang mempelajari bahasa adalah linguistik. Linguistik mempelajari beberapa cabang

ilmu, salah satunya adalah pragmatik.



Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa dalam
keadaan tertentu. Levinson (1983: 9) menyatakan bahwa pragmatik merupakan kajian
hubungan antara bahasa dan konteks yang terkodifikasi dalam struktur bahasa.
Pragmatik berkaitan dengan menginterpretasi suatu ungkapan. Dalam interpretasi
tersebut terdapat aturan-aturan yang harus dipatuhi sesuai dengan konteks yang ada.

Salah satu kajian dalam pragmatik adalah tindak tutur. Dalam menyampaikan
aspirasi tidak selalu melalui tuturan akan tetapi bisa dilakukan melalui tindakan. Selain
menyatakan bahwa setiap tindak tutur harus mengandung tindakan, Tindak tutur dibagi
menjadi tiga macam tindakan yang berbeda, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
Tindakan-tindakan tersebut diatur oleh adat dan norma dari penggunaan bahasa dalam
situasi percakapan antar dua penutur atau lebih. Tindakan lokusi merupakan tindak
tutur yang hanya diutarakan dengan maksud tertentu tanpa ada tindakan lebih, tindakan
ini dirasa kurang penting dalam tindak tutur. Berbeda dengan tindak lokusi, tindak
ilokusi dapat dinyatakan sebagai tindak yang sangat penting dalam tindak tutur. Tindak
ilokusi merupakan tindak tutur yang dinyatakan dengan maksud yang jelas agar lawan
tutur dapat memahami apa yang kita inginkan. Tindak ilokusi dapat berupa tindakan
menyuruh, izin, memerintah, dan lain sebagainya. Tindak perlokusi merupakan
tindakan yang akan mempengaruhi lawan tutur. Tindakan ini merupakan hasil dari
tuturan-tuturan yang kita ujarkan kepada lawan tutur. Tindak ilokusi merupakan bagian
yang sentral dalam tindak tutur. Tindak tutur dibagi menjadi lima kategori yaitu:

representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklarasi.



Salah satu tindak tutur yang menarik perhatian penulis adalah tindak tutur
direktif. Tindak tutur direktif merupakan tuturan yang dilakukan oleh penutur kepada
mitra tutur agar melakukan suatu tindakan yang diinginkan oleh penutur. Ketika
seseorang menggunakan tindak tutur direktif, penutur dan lawan tutur harus bisa
bekerjasama dan saling mengerti agar maksud yang diinginkan bisa tercapai. Agar
tindakan tersebut terlaksana ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan. Tindak
tutur juga membutuhkan strategi kesantunan agar tuturan tersebut dapat diterima
dengan baik oleh penutur dan lawan tutur.

Strategi tindak tutur dipergunakan sesuai posisi penutur,situasi tutur, dan
kemungkinan-kemungkinan struktur yang ada dalam bahasa. Begitupula dalam tindak
tutur direktif dalam mengungkapkan tuturan berupa menyuruh kita juga harus bisa
melihat wajah (face) dari lawan tutur kita. Brown dan Levinson (1987: 61) menyatakan
bahwa wajah merupakan citra khas yang dimiliki oleh masyarakat. Muka dibagi
menjadi dua aspek yaitu muka negatif dan muka positif. Muka negatif merupakan
keinginan setiap orang untuk wilayah, hak perorangan, hak untuk bebas dari gangguan
yaitu hak untuk bebas mengekspresikan sesuatu. Muka positif merupakan citra diri atau
kepribadian positif yang konsisten yang dimiliki oleh masyarakat untuk berinteraksi.
Sebenarnya citra ini ingin diakui oleh sebagian orang. Dengan adanya konsep muka ini
secara alamiah terdapat tuturan yang cenderung merupakan tindakan yang tidak

menyenangkan yang disebut dengan Face Threatening Acts.



Konteks : Di dalam ruangan kelas Makio yang baru ditunjuk sebagai ketua
kelas harus bertugas untuk membagi teman-temannya dalam turnamen olahraga.

Makio

Segawa

L HD, o FWTLIEEW, HOEKIERZS>TR>TTID, &
DNAFEHSND T ITHINH L BN TLEID,

ano .Kkiitekudasai, ano kyuugitaikaitteyatte desuka, ano
rikkouhosareru kata ha mou irasharanai deshoka

mm..tolong dengarkan, mm di turnamen bola tahunan ini apa
ada yang mau jadi sukarela?

L 8o o 1TV
a...hai
aa..iyaa
(Episode 2, 10:46-11:01)

Tuturan yang bergaris bawah merupakan permintaan yang dilakukan oleh Makio

kepada teman-temannya. Tuturan tersebut merupakan tuturan direktif permintaan.

Tuturan ini dapat dilihat dari kata tolong dengarkan. Dengan kata tersebut dapat

dipastikan bahwa Makio meminta agar semua mendengar dirinya yang sedang

berbicara di depan kelas. Tuturan ini menggunakan sub strategi kesantunan negatif 7.

Dimana tuturan ini membuat tuturan yang tidak menyebutkan penutur maupaun lawan

tutur. Dalam tuturan ini dibutuhkan strategi dalam mengutarakannya.

Konteks :

Di dalam kantor sekolah Yuriko sensei baru selesai menasehati

Makio. Ayah Yuriko menguping dari belakang dan mengatakan anaknya sangat

galak.



Yuriko Sensei T BREAFMZIZFAD G a3 DD EFEZEITITIRD
KEo TIELWY, BIA IR THHWEWZEWNH T &
DL,

Otousan watashi ni ha watashi no shinnen ga aru no
seito tachi ni ha yaru ki natte hoshii. Maemuki ni natte
moraitai soiu kotonayo.

‘ayah aku punya keyakinan sendiri,aku ingin mereka
memiliki antusiasme. Aku ingin mereka menjadi positif.
itu saja’

Kepala pembina DI TBRIANTROHLOL
Gakkou de otousan ha yameyouyo.

‘Jangan panggil aku ayah di sekolah.’
(Episode 2, 15:27-15:41)

Tuturan yang digaris bawah merupakan tuturan yang diutarakan oleh Yuriko sensei
kepada Ayah atau sekaligus kepala Pembina sekolah. Hal ini dilakukan oleh Yuriko
sensei karena Ayah Yuriko sensei tidak percaya kepada kinerja dari Yuriko sensei yang
galak kepada murid. Tuturan ini sebenarnya ingin ditujukan kepada Makio yang baru
saja dimarahi. Tuturan ini termasuk dalam tuturan direktif. Strategi yang dilakukan
dalam tuturan ini adalah strategi kesantunan negatif sub strategi 4. Dimana dalam
tuturan ini dilakukan dengan mengurangi kekuatan atau ancaman terhadap muka lawan

tutur.

Tuturan direktif yang mengaitkan tuturan yang diutarakan secara bebas yang
dilakukan oleh penutur kepada lawan tutur masih harus melihat nilai kesantunan yang

ada. Dengan begitu dibutuhkan cara (strategi) yang harus dilakukan untuk



mengekspresikan tuturannya. Maka dari itu penulis tertarik meneliti strategi

kesantunan pada tindak tutur direktif yang terdapat dalam drama My Boss My Hero.

1.1.2 Permasalahan
1. Apa saja tuturan yang mengandung tindak tutur direktif dalam drama My
Boss My Hero?
2. Strategi kesantunan apa saja yang terdapat dalam tindak tutur direktif yang
terdapat dalam drama My Boss My Hero?
1.2 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan tuturan yang mengandung tindak tutur direktif dalam drama
My Boss My Hero.
2. Mendeskripsikan strategi kesantunan apa saja yang terdapat dalam tindak tutur
direktif dalam drama My Boss My Hero.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Batasan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi-strategi yang
digunakan para tokoh ketika mengucapkan tuturan yang mengandung tindak tutur
direktif. Penelitian ini menekankan dalam kajian pragmatik. Pragmatik adalah ilmu
linguistik yang mempelajari antara bahasa dan konteks. Data dalam penelitian ini
adalah tuturan direktif yang diutarakan oleh tokoh dalam drama My Boss My Hero.
Drama My Boss My Hero dijadikan data penelitian dikarenakan dalam drama ini

ditemukan banyak variasi tuturan direktif.

1.4 Metode dan Teknik Penelitian



Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Metode penelitian yang dilakukan merupakan fakta yang ada secara empiris
hidup pada penuturnya, sehingga yang dihasilkan merupakan bahasa yang biasa
digunakan seperti bahasa sehari-hari (Sudaryanto, 1993:62). Sedangkan pendekatan
kualitatif menurut Mahsun (2005: 257) bertujuan untuk mengerti akan kenyataan sosial
yang sedang terjadi termasuk permasalahan bahasa yang sedang diteliti, hal yang
berbeda dengan penilitian kuantitatif yaitu untuk menjelaskan kenyataan yang terjadi.
Dalam penelitian ini merupakan studi pragmatik, sehingga dalam menganalisis strategi

kesantuannya harus melihat konteksnya.

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ini merupakan usaha dari peneliti untuk mencari data
atau informasi dari berbagai sumber. Menurut Mahsun (2005:92) metode penyediaan
data ini diberi nama metode simak karena cara yang harus dilakukan dalam meperoleh
data dengan menyimak penggunaan bahasa. Istilah dalam menyimak disini bukan saja
menyimak bahasa secara lisan, melainkan meyimak bahasa secara tertulis juga. Metode
ini memiliki teknik dasar yang akan dilakukan yaitu teknik sadap. Peneliti dalam upaya
mendapatkan data mengunakan penyadapan bahasa yang dilakukan oleh seseorang
atau beberapa orang yang dijadikan sebagai informan. Dalam praktik selanjutnya
dilakukan teknik lanjutan yaitu teknik rekam dan catat. Teknik rekam dilakukan
dengan mengunduh film melalui komputer dan kemudian mencatat data yang telah

disimak dengan mentranskripsikannya. Selanjutnya, penulis akan mengelompokkan



percakapan mana saja yang masuk dalam tindak tutur direktif yang mengandung
strategi kesantunan yang terdapat dalam data. Tahapan-tahapan yang dilakukan

adalah :

1. Mengunduh film My Boss My Hero dan menyimak film tersebut.
2. Mentranskripsikan dialog dalam film.
3. Memvalidasikan transkip dialog kepada pembicara asli bahasa Jepang.
4. Mengidentifikasi tuturan mana yang termasuk tindak tutur direktif berdasarkan
makna tindak tutur direktif dimana melakukan suatu kegiatan yang diutarakan
oleh penutur.
5. Tindak tutur yang mengandung makna tindak tutur direktif akan disesuaikan
dengan strategi kesantunannya dan akan disebut dengan data.
1.4.2 Metode Analisis Data

Dalam analisis data yang dikaji, penulis menggunakan metode analisis
kontekstual. Analisis kontekstual menurut Kunjana (2005:17) adalah langkah-langkah
analisis yang diterapkan pada data berdasarkan perhitungan dan mengaitkan identitas
konteks-konteks. Penulis menggunakan pendekatan pragmatik yaitu mendeskripsikan
dan menginterpretasi dari suatu tuturan sehingga maksudnya tergambar secara jelas.

Selain menggunakan metode analisis kontekstual, sampel data yang telah
terkumpul akan diklarifikasikan berdasarkan tuturan dan strategi kesantunan,
kemudian data akan dianalisis dengan metode analisis kualitatif yaitu berupa kata-kata

atau gambar tidak menekankan pada angka. Menurut Subroto (2007:5) metode



kualitatif adalah metode penelitian suatu masalah yang tidak ditujukan menggunakan
prosedur-prosedur statistik. Oleh sebab itu, penelitian kualitatif datanya tidak berupa
angka-angka melainkan kalimat-kalimat, kutipan, tuturan, dan gambar. Penelitiain ini
bersifat deskriptif, dimana dalam penelitian ini hanya dilakukan berdasarkan fakta atau

fenomena yang ada sehingga hasilnya adalah bahasa apa adanya.

Hal pertama sekali dalam analisis data ini penulis mendeskripsikan konteks
terjadinya tuturan agar dapat mempermudah analisis data. Data-data tuturan direktif
akan ditulis berupa dialog percakapan. Setelah itu penulis akan mendeskrpsikan alur
terjadinya dialog. Kemudian mendeskripsikan dialog percakapan tindak tutur direktif
berdasarkan konteks dan penanda lingual. Lalu penulis akan menganalisis makna

tindak tutur direktif dan strategi kesantunan yang ada dalam tuturan tersebut.

1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis

Pada tahap penyajian hasil analisis, penyajian yang dilakukan adalah metode
penyajian informal yang merujuk pada metode penyajian hasil-hasil analisis.
Sudaryanto (1993:145) menyatakan metode penyajian informal adalah perumusan
masalah dengan kata atau kalimat biasa tanpa adanya tanda dan lambang-lambang
tertentu yang biasanya bersifat matematis. Penyajian informal dilakukan dalam
penelitian ini dikarenakan dalam penyajiannya menjelaskan secara rinci dan detail
sehingga memberikan nilai keterbacaan yang tinggi dari hasil penelitian yang

dilakukan. Metode penyajian informal sesuai digunakan dalam penelitian deskriptif
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kualitatif. Hasil dari tindak tutur direktif dan strategi kesantunan yang telah dianalisis

akan dipaparkan melalui kata-kata dan kalimat.

1.5 Manfaat Penilitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
lebih luas terhadap perkembangan bahasa. Khususnya dalam ilmu pragmatik.
Selain itu, penelitian ini dapat menambah jumlah penelititan bahasa, khususnya
penelitian mengenai strategi kesantunan negatif tindak tutur direktif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat mendeskripsikan strategi kesantunan tindak tutur
direktif dalam drama drama Jepang. Hasil penelitian ini dapat dilakukan
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
b. Bagi pembelajar bahasa jepang
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang
strategi kesantunan apa saja yang terdapat dalam tindak tutur direktif dalam

drama jepang.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB | Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang mengapa penulis

memilih tema skripsi ini. Penulis juga menguraikan rumusan



BAB Il

BAB Il

BAB IV
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masalah apa saja yang akan diteliti, kemudian ruang lingkup
permasalahan, metode penelitian, tujuan serta manfaat dalam
penelitian ini.

Pada bab ini akan diuraikan mengenai teori dari para ahli siapa saja
yang penulis pakai dan beberapa penelitian terdahulu.

Pada bab ini, berisi tentang pembahasan data, yaitu analisis tentang
strategi kesantunan dalam tuturan direktif yang terdapat dalam
drama My Boss My Hero.

Pada bab ini berisi kesimpulan keseluruhan bab yang telah selesai

dianalisis oleh penulis dan saran.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka sangat penting dilakukan dikarenakan untuk mengetahui
penelitian-penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai referensi-referensi untuk
penelitian selanjutnya. Penelitian mengenai tindak tutur sudah banyak dilakukan,
khususnya dalam tindak tutur direktif. Dalam tindak tutur direktif sudah banyak
penelitian mengenai makna, jenis, dan fungsi dari tindak tutur tersebut. Berikut ini

dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Penelitian tentang “Tindak Tutur Direktif Dalam Anime Kurshitsuji : Book Of
Circus” oleh Rizki Firmansah,2018. Penelitian ini mempunyai dua tujuan. Pertama
mendeskripsikan makna tindak tutur direktif oleh tokoh Sebastian Michaelis dan
mendeskripsikan respon lawan tutur terhadap tokoh Sebastian Michaelis dalam anime
Kuroshitsuji : Book of Circus. Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditemukan 19 data
dengan rincian 5 data tindak tutur direktif bermakna perintah, 11 data tindak tutur
direktif bermakan permintaan, 1 data tindak tutur direktif bermakna anjuran. Kemudian

dari 19 data tersebut ditemukan 16 respon positif dan 3 respons negatif.

Penelitian kedua mengenai Strategi Kesantunan Berbahasa Tindak Tutur

Ekspresif dalam drama Mirai Nikki (Another World) oleh Hesti Falentia Sari, 2017.

12
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Dalam penelitian ini terdapat 34 data tindak tutur ekspresif yang ditemukan dalam
drama Mirai Nikki. Yaitu 7 data yang berisi kritik, 12 data berisi komplain, 9 data
mengandung pujian, dan 6 data mengandung sindiran. Dari data tersebut ditemukan 4
macam strategi kesantunan. Terdapat 4 strategi kesantuna bold on record, 18 data

strategi kesantunan positif, 4 data strategi negatif, dan 8 data strategi bold off record.

Berdasarkan penelitian di atas persamaan antara penelitian penulis dengan
penelitian terdahulu pertama adalah sama-sama membahas mengenai makna tindak
tutur direktif. Pada penelitian tersebut membahas mengenai makna tindak tutur direktif
yang terdapat dalam dialog salah satu tokoh dalam drama. Selain membahas mengenai
makna juga membahas mengenai respon dari lawan tutur. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian pertama adalah penelitian ini lebih memfokuskan makna tindak
tutur direktif yang terdapat dalam drama My Boss My Hero dan tidak mencakup kepada
salah satu tokoh saja. Penelitian ini juga tidak membahas mengenai respon dari lawan
tutur. Pada penelitian terdahulu kedua membahas mengenai strategi kesantunan tindak
tutur ekspresif. Pada penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai strategi
kesantunan dan menggunakan teori dari Brown dan Levinson. Penelitian tersebut lebih
membahas mengenai tindak tutur ekspresif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu kedua adalah penelitian ini lebih menekankan kepada strategi kesantunan
pada tindak tutur direktif dalam drama My Boss My Hero. Melalui penelitian terdahulu
tersebut peneliti memilih untuk meneliti strategi kesantunan tindak tutur direktif yang

terdapat dalam drama My Boss My Hero.
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2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Pragmatik

Akhir-akhir ini pragmatik sering digunakan sebagai penelitian dalam
pembelajaran bahasa, padahal sekitar lima belas tahun yang lalu pragmatik belum
diketahui oleh para ahli. Pragmatik berkembang di Eropa pada tahun 1940-an
sedangkan di Amerika baru popular tahun 1970-an. Salah satu pembeda tradisional
antara pragmatik dengan ilmu bahasa seperti sintaksis dan semantik adalah analisis
bahasanya. Sintaksis merupakan ilmu bahasa yang mempelajari tentang hubungan
bentuk-bentuk bahasa yang akan disusun dengan tatanan, dimana akan dipilih tatanan
mana yang tersusun dengan baik. Semantik merupakan ilmu bahasa yang mempelajari
mengenai hubungan bentuk-bentuk linguistik dengan sesuatu yang harfiah tanpa
memperdulikan siapa yang menghasilkan deskriptif tersebut. Sedangkan pragmatik
merupakan ilmu kebahasaan yang mempelajari bentuk-bentuk linguistik dengan
penutur sebagai pemakainya. Definisi-definisi mengenai pragmatik sudah banyak
diutarakan oleh para ahli, sehingga pengertian-pengertian mengenai pragmatik

digunakan sebagai acuan.

Dalam bahasa Jepang pragmatik disebut goyouron (& H ), menurut Koizumi

(1993:281):

AR SRR O HHEZ ALY BETLIZD T 25 TIERvn, § FRniE
BWT, EREIEHLIGHIZRB N TREND, EeheLTO T, ThBHWG
NDBRELD 1 THIO T M7 R Z2b D& 72D,
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Goyouron no youhou o chousashitari, kentoushitarisuru bumon dewanai. Gengo
dentatsu ni oite, hatsuwa aru bamen ni oite nasara. Hatsuwa toshite no bun wa,
sore ga mochi irareru kankyou no naka de hajimete tekitsuna imi o motsu koto
ni naru.

‘Penggunaan bahasa pragmatik tidak hanya dikategorikan pada menganalisis
atau mempertimbangkan. Penyampaian bahasa dapat diletakkan pada situasi atau
tuturan. Kalimat yang menjadi sebuah tuturan, dapat memiliki makna yang tepat
untuk pertama kalinya dalam suatu keadaan dimana tuturan tersebut dapat
digunakan.’

Searle (1980:8) mengutarakan bahwa pragmatik merupakan suatu istilah yang
mengesankan bahwa sesuatu yang sangat khusus dan teknis sedang menjadi objek
pembicaraan, padahal istilah tersebut tidak mempunyai arti yang jelas. Sedangkan
menurut Yule (2006:3) mengatakan bahwa pragmatik merupakan ilmu yang
mempelajari makna yang disampaikan oleh penutur (penulis) dan ditafsirkan oleh
pendengar (pembaca). Sehingga dapat dikatakan bahwa ilmu ini mempelajari

mengenai maksud yang diutarakan oleh penutur kepada petutur.

2.2.2 Konteks

Konteks merupakan situasi lingkungan dalam arti luas yang memungkinkan
peserta pertuturan untuk dapat berinteraksi dan yang membuat ujaran mereka dapat
dipahami (Mey,1993:38). Konteks sangat berperan penting dalam penafsiran
pragamatik. Konteks berperan sebagai kajian tentang kondisi penggunaan bahasa

manusia sebagaimana ditentukan oleh konteks masyarakat.

Sedangkan menurut Rahadi (2005:50) mengatakan bahwa konteks merupakan
latar belakang dari segala sesuatu yang diketahui oleh penutur maupun petutur serta

menyertai dan mewadahi pertuturan tersebut. Senada degan itu Hymes (1972:65)
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membuat akaronim SPEAKING. Dimana dalam akronim tersebut terdapat 8 komponen

yaitu:

Setting and scene, setting merupakan waktu dan tempat tuturan itu
berlangsung. Sedangkan scene mengacu pada suasana pembicara.
Participants merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan
tersebut, seperti penutur dan mitra tutur.

Ends merupakan maksud dan tujuan yang diinginkan oleh suatu situasi
tuturan.

Act merupakan bentuk ujaran baik secara lisan maupun tertulis..

Key, mengacu pada nada, cara dan tenaga dimana suatu pertuturan
disampaikan

Instrumentalities mengacu pada kaidah bahasa yang sering digunakan.
Norm merupakan norma atau aturan dalam berinterkasi.

Genre mengacu pada bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, pepatah,

doa dan sebagainya.

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa konteks sangat berperan

penting dalam membantu pragmatik, seperti membantu pengkajian peristiwa tuturan,

mencari makna dari sebuah tuturan berdasarakan aspek dari tuturan tersebut.

2.2.3 Tindak Tutur

Teori tindak tutur berawal dari ceramah yang disampaikan oleh filsuf

berkebangsaan Inggris, John L Austin, pada tahun 1955 di universitas Harvard. Austin
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mengutarakan bahwa saat seseorang telah mengutarakan sesuatu, dia juga telah
melakukan sesuatu. Searle (1975) menyatakan bahwa tindak tutur bukanlah sekedar
tindakan tuturan yang hanya diutarakan saja, melainkan dibutuhkan syarat dalam
memenuhi suatu tindakan. Sedangkan Yule (1996:82) mengatakan bahwa tindak tutur
merupakan tindakan-tindakan yang ditampilkan melalui tuturan. Dalam
mengungkapkan diri seseorang tidak hanya melihat tuturan yang terkandung dalam
kata-kata atau gramatikalnya saja, namun harus melihat tindakan-tindakan dalam

tuturan-tuturan tersebut.

Dalam linguistik tindakan yang dilakukan melalui tuturan merupakan tindak
tutur. Selain mengembangkan hipotesa bahwa setiap tuturan mengandung tindakan,
Searle (1975) juga membagi tindak tutur menjadi tiga macam tindakan yang berbeda,

yaitu tindak lokusioner, tindak ilokusioner, dan tindak perlokusioner.

1. Tindak Lokusi
Dalam bahasa Jepang tindak lokusi disebut dengan hatsuwakoui (35617 2).

Tindak lokusi merupakan tindakan dengan mengutarakan suatu kalimat atau

kata yang sudah ditetapkan.

2. Tindak llokusi

Dalam bahasa Jepang tindak ilokusi disebut dengan hatsuwanaikoui (3%
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1T %). Tindak ilokusi merupakan tindakan dengan memiliki maksud tertentu

seperti menyuruh, berjanji, minta maaf, dan lain sebagainya.
3. Tindak Perlokusi

Dalam bahasa Jepang tindak perlokusi disebut dengan hatsuwabakaikoui (3& &%
X811 T 4). Tindak perlokusi merupakan tindakan untuk mempengaruhi lawan

tutur seperti memalukan, mengintimidasi, membujuk, dan lain sebagainya.

Tindak lokusi dan ilokusi menekankan pada tindakan dari si penutur, sedangkan
tindak perlokusi merupakan respon dari tindakan mitra tutur. Berikut ini berupa contoh
dari tuturan yang memiliki tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi: Tuturan ini
diutarakan oleh istri kepada suaminya ketika sedang berada di pusat perbelanjaan.
Istrinya tersebut bermaksud ingin membeli topi dan sambil mencoba salah satu topi.
Kemudian istri mengatakan sesuatu kepada suaminya.

Istri: &9, ZOWEFFAUIEE I LD,

Dou, kono boushi watashi ni niau kashira.
‘Bagaimana, mungkinkah topi ini terlihat cocok denganku?’

(Koizumi, 1993:336)

Tuturan yang diutarakan oleh istri kepada suaminya menyatakan sebuah
kalimat (tindak lokusi), sang istri menanyakan pendapat sang suami mengenai topi
yang sedang dicobanya dengan maksud agar suami membelikan topi tersebut
merupakan tindak ilokusi, sang suami paham akan pertanyaan yang telah diberikan

sang istri kepadanya bahwa istrinya menginginkan barang tersebut (tindak perlokusi).
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Tindak tutur yang merupakan bagian sentral dalam kajian tindak tutur dibagi

menjadi lima oleh Searle yaitu ekspresif, deklarasi, representatif, direktif, dan komisif.

1. Ekspresif
Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang mengutarakan rasa
psikologi dari penutur kepada keadaan tertentu. Dalam bahasa Jepang tindak

tutur ekspresif disebut dengan hyoushutsuteki (5 1), Koizumi (1993:337)

menyatakn bahwa tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang
menganalisis pengungkapan rasa attau keadaan batin yang dialami oleh penutur.
Dalam pengungkapan rasa tersebut penutur mengungkapkannya kepada mitra
tutur. Miitra haanya bisa menerima ungkapan yang disampaikan oleh penutur
dan tidak bisa menghindarinya. Koizumi juga menyatakan bahwa tindak tutur
ekspresif dapat berupa ungkapan terimakasih, menyesal, menyambut,
menyampaikan berkat dan lain sebagainya.

Contoh ekspresif dalam bahasa Jepang:

THRENTTTHEEA (EBEVT D)
Gomeiwaku wo kakete sumimasen (to owabi suru)
‘Maaf saya telah merepotkan anda (berterima kasih)’
(Koizumi, 1996: 337)
Dalam tuturan diatas diungkapkan oleh seseorang kepada sahabatnya.
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif, karena penutur

mengekspresikan rasa terimakasih kepada mitra tutur atas bantuan yang telah
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diberikan kepada dirinya. Tuturan ini dapat diartikan rasa sungkan atas
bantuan yang diberikan oleh mitra tutur.

2. Tindak tutur deklarasi merupakan tindakan yang menghubungkan isi dari
tuturan dengan kehidupan nyata seperti menyatakan, menamakan, dan lain

sebagainya. Dalam bahasa Jepang tindak tutur deklarasi disebut dengan
sengenteki (5 5 1J). Koizumi (1993:337) menyatakan bahwa tindak tutur

deklarasi merupakan tindak tutur yang menganalisis tentang pernyataan dalam
penggunaan perubahan secara langsung terhadap suatu situasi. Perubahan
tersebut didasarkan pada sebuah kebiasaan yang dihubungkan terhadap tuturan.
Koizumi juga menyatakan tuturan-tuturan tersebut dapat berupa ungkapan
pernyataan, menamai, mendeklarasikan, dan lain sebagainya.

Contoh tindak tutur deklarasi dalam bahasa Jepang:

IRl BRI LET

Anata wo gichou ni ninmei shimasu

Saya angkat anda menjadi ketua rapat

(Koizumi, 1996: 337)

Tuturan tersebut merupakan tindak tutur deklaratif, karena dalam
tuturan tersebut penutur telah membuat suatu hal yang keputusannya telah
mengubah situasi tertentu. Penutur telah mengatakan kepada mitra tutur untuk
menjadikannya sebagai ketua rapat sehingga terjadi perubahan situasi

kedudukan posisi dari mitra tutur.

3. Asertif
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Tindak tutur asertif merupakan tindakan dimana penutur diikat dengan
kebenaran yang ada dalam tuturan tersebut. Tindak tutur representative dalam

bahasa Jepang disebut dengan dangenteki (7= #J). Koizumi (1993:336)

menyatakan bahwa tindak tutur asertif merupakan tindak tutur yang
menganalisis mengenai ungkpan dari penutur atas rancangan usulan
berdasarkan suatu keadaan tertentu. Rancangan usulan tersebut harus memiliki
keterkaitan dengan keadaan yang sebenarnya. Koizumi juga menyatakan
beberapa tuturan-tuturan tersebut dapat berupa ungkapan pernyataan, pendapat,
dan lain sebagainya.

Contoh tindak tutur asertif dalam bahasa Jepang:

MRFE->TWS
Ame ga futteiru

‘Hujan sedang turun’

(Koizumi, 1996: 337)

Tuturan tersebut merupakan tindak tutur asertif, karena tuturan tersebut

telah mengikat penuturnya akan kebenaran yang terjadi. Penutur bertanggung

jawab atas isi tuturannya tersebut sehingga dapat dipastikan akan kebenarannya.

Kebenaran dari tuturan tersebut memang sesuai dengan fenomena yang sedang

terjadi dimana hujan memang sedang turun. Sehingga dapat dipastikan bahwa
tuturan tersebut benar.

4. Direktif
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Tindak tutur direktif merupakan tindakan yang dilakukan oleh penutur kepada
mitra tutur untuk melakukan sesuatu yang sesuai kehendak penutur. Dalam

bahasa Jepang tindak tutur direktif disebut shijiteki (& 7% /). Koizumi

(1993:337) menyatakan bahwa tindak tutur direktif merupakan tuturan yang
menganalisis tentang tuturan yang diutarakan penutur yang mencoba mitra
tutur untuk melakukan suatu kegiatan atau tindakan yang diutarakan oleh
penutur. Koizumi juga menyatakan bahwa tuturan ini dapat berupa ungkapan
perintah, permintaan, pertanyaan, dan lain sebagainya.

Contoh tindak tutur direktif dalam bahasa Jepang:

Fa BFA

Te wo agero

‘Angkat tanganmu !’

(Koizumi, 1996: 337)

Tuturan di atas merupakan tindak tutur direktif, karena tuturan tersebut
mempunyai maksud agar mitra tutur melakukan suatu tindakan yang diutarakan
oleh penutur. Tuturan tersebut dituturkan oleh penutur agar mitra tutur dapat
mengangkat tangannya. Tuturan direktif ini dapat dipastikan kebenarannya jika
mitra tutur telah melakukan tindakan yang diutarakan oleh penutur yaitu
mengangkat tangannya.
Komisif
Tindak tutur komisif merupakan bentuk tuturan yang menyatakan janji atau

penawan tertentu. Tindak tutur komisif dalam bahasa Jepang disebut

genmeiteki (F B 7). Koizumi (1993:7) menyatakan bahwa tindak tutur
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komisif merupakan tuturan yang menganalisis tuturan yang dilakukan oleh
penutur untuk melakukan suatu keadaan yang akan dilakukan oleh penutur
terhadap masa depan. Koizumi juga menyatakan bahwa tuturan tersebut dapat

berupa ungkapan berjanji, memberi peringatan, saran, dan lain sebagainya.

Contoh tindak tutur dalam bahasa Jepang:

HTETIUEF 2L TBEET (LR TD)
Asu made ni shigoto wo shite okimasu (to yakusokusuru)
‘Saya akan bekerja sampai besok’ (berjaniji)
(Koizumi, 1996: 337)
Tuturan diatas merupakan tindak tutur komisif, karena dalam tuturan
tersebut penutur telah melakukan tuturan yang mengikat dirinya kepada masa
depan. Tuturan tersebut berupa ungkapan berjanji dimana penutur berjanji

bekerja sampai besok sehingga penutur harus melakukan tindakan yang sesuai

dengan ujarannya.

2.2.4 Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif merupakan salah satu tindak tutur yang dikemukakan oleh
Searle dalam bahasa Jepangnya adalah shijiteki (i 7~ ). Tindak tutur direktif

bertujuan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur. Koizumi menyatakan bahwa tindak tutur direktif adalah tuturan yang
diutarakan penutur yang mencoba mitra tutur untuk melakukan suatu kegiatan atau
tindakan yang diutarakan oleh penutur. Koizumi juga menyatakan bahwa tuturan ini

dapat berupa ungkpaan perintah, permintaan, pertanyaan, dan lain sebagainya.
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Selain itu Rustono (1999:41) mengatakan bahwa kadang-kadang tindak tutur
direktif disebut juga tindakan impositif dimana tindak tutur tersebut membuat mitra
tutur melakukan tindakan yang ada dalam tuturan tersebut. Menurut Leech (1993:327),
tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penutur agar mitra tuturnya
melakukan suatu tindakan, misalnya meminta, memohon, memberi perintah, menuntut,
melarang, menganjurkan.

Di dalam bahasa Jepang tindak tutur direktif juga dipelajari dan ada bermacam-
macam bentuknya. Menurut Namatame dalam bukunya yang berjudul Nihongo
Kyoushi no Tame no Gendai Nihongo Hyougen Bunten (1996:102-124) macam-macam
tindak tutur direktif yaitu meirei (perintah), irai (permohonan), kinshi (larangan),

kyoka (izin), dan teian (anjuran).
1. Perintah atau meirei (f74)

Tindak tutur ini digunakan untuk menyatkan suatu keadaan dimana penutur
menuntut lawan tutur untuk melakukan sesuatu sesuai kehendaknya. Bentuk-bentuk
tuturan yang termasuk dalam kaliamat direktif bentuk meirir atau perintah yaitu:
~e/~ro/~yo, ~ou/~you/~saseru/~seru, ~nasai, ~kudasai, ~naika, ~tamae, ~goran,
~youuni, ~mashou, ~Vru youni, ~Vnai youni , ~Vru beshi.

Contoh : B<4T1T,
Hayaku ike.
‘Cepat pergi’
(Namatame, 1996:102)

2. Permintaan atau irai ({<#H)
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Tindakan ini digunkaknan untuk menyatakan permohonan atau permintaan
kepada lawan tutu agar melakukan sesuatu yang diminta. Bentuk-bentuk tuturan yang
termasuk dalam kalimat direktif bentuk irai atau permintaan yaitu: ~te kudasai, ~sasete
kudasai, ~naide kudasai, ~te kure, ~naide kure, te kuretamae, ~te kudasaru, ~te

moraeru, ~te hoshii, ~onegai, dan ~choudai.

Contoh: ZDF#kZ HL TES VY,
Kono tegami wo dashite kudasai

‘Tolong kirimkan surat ini.’
(Namatame, 1996:109)

3. Larangan atau kinshi (££11-)

Tindakan ini dinyatakan agar lawan tutur tidak melakukan suatu tindakan
yang dituturkan oleh penutur. Bentuk-bentuk tuturan yang termasuk dalam kalimat
direktif bentuk Kkinshi atau larangan yaitu: ~V ru na, ~nai, ~te ha ikenai, ~te ha
naranai, ~te ha dame, ~naikoto, ~bekarazu, ~naide houshii, ~naide kudasai,
~naide itadakittai, dan ~naiyouni shimashou.

Contoh: ZZ CTifE(X 72\

Koko de asobanai

‘Jangan bermain disini!’

(Namatame, 1996:109)

4. 1zin atau kyoka (FF )
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Digunakan untuk menyatakan izin pada saat akan melakukan suatu tindakan
atau pemberian izin oleh penutur kepda lawan tutur. Bentuk-bentuk tuturan yang
termasuk dalam kalimat direktif bentuk kyoka atau izin yaitu : ~te mo ii, ~te mo yoroshii,

~te mo kawanai, ~sasemashou, dan kalimat berpredikat yurusu dan kyokasuru.

Contoh: ¥ . BT THUWWNTLIIDN,
Buchou, mado wo akete mo ii deshou ka

‘Pak direktur, bolehkah saya membuka jendela?’
(lori, 200:159)

5. Anjuran atau teian (f£5)

Digunakan untuk menyatakan anjuran, nasihat, dan saran oleh penutur kepada
lawan tutur. Bentuk-bentuk tuturan yang termasuk dalam kalimat direktif bentuk teian
atau anjuran yaitu : ~ta houga ii, ~Vru houga ii, ~tara houga ii, ~to ii, ~te goran,
~kotoda, ~ba ii, dan ~tara ii.

Contoh: &HD FITITKREAHT HIFID Y,

Ano otoko ni wa ki tsukeru houga ii.
‘Sebaiknya berhati-hati dengan laki-laki itu.’

(Namatame, 1996:122)

6. Ajakan atau kanyuu

Digunakan untuk menyatakan makna yang sama dengan apa yang mitra tutur
lakukan.. bentuk-bentuk tuturan yang termasuk dalam tuturan direktif bentuk

ajakan atau kanyuu yaitu : ~mashou, ~naika, ~u, ~you.
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Contoh: #LDF7 ~MT o> THELEIL,
Ike no kata e itte mimashou yo.
Ayo pergi ke kolam
(Namatame, 1996:125)

Berbeda dengan teori yang sebelumnya, menurut lori dalam bukunya yang
berjudul Hokyu o Oshieru Hito no Tame no Nihongo Bunpou Handobukku
mengemukakan macama-macam kalimat direktif yaitu bentuk perintah, permintaan,

larangan, izin dan anjuran.

lori (200:146-148) macam-macam bentuk kalimat meiri (perintah) yaitu:

1. Benuk ~nasai (~72X1>)

Bentuk ~nasai digunakan untuk menyatakan suatu tindakan tegas yang
menyatakan kedudukan sosial yang lebih tinggi dari lawan tutur Biasanya digunakan

oleh orang tua kepada anaknya, guru kepada muridnya, dan atasan kepada bawahan.

Contoh: F<LERRIV,
Hayaku ne nasai.

‘Tidurlah lebih awal.’
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(lori,2000:146)

2. Bentuk ~na (~72)

Bentuk ~na digunakan untuk menyatakan suatu perintah namun lebih menuju
larangan agar lawan tutur tidak melakukan suatu perbuatan yang diperintahkan. Karena
bentuk ~na merupakan ungkapan yang cukup kasar. Oleh karena iitu biasanya
digunakan oleh laki-laki saja. Selain itu juga digunakan oleh orang tua kepada

anaknnya.

Contoh: 5157 !
Fuzakeruna !

‘Jangan main-main!’
(lori, 2000:147)

3. Bentuk perintah meirekei (/45 J%)

Bentuk perintah meirekei yaitu bentuk perintah yang ditandai dengan perubahan
akhiran bentuk kamus menjadi bentuk akhiran e dan o. bentuk kamus yang akhiran u

menjadi e.

Contoh: oI &WT,
Sassatoike.
‘Pergilah segera.’
(lori, 2000:146)

lori (2000:160-163) macam-macam bentuk kalimat kinshi (larangan) yaitu:
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1. Bentuk ~te ha ikenai (~ TiEV iF 720 ) atau ~te wa ikemasen (TIXW T EH)

Bentuk ~te wa ikenai atau ~te wa ikemasen merupakan bentuk larangan yang
tidak boleh dilakukan berdasarkan keperluan, kewajiban, dan keharusan yang
kemudian disampaikan secara langsung kepada lawan tutur. Biasanya digunakan untuk

atasan kepada bawahan, kerabat terdekat, dan orangtua kepada anaknya.

Contoh: ARRAEHE TTRET 2B A TIXWIT 720,
Miseinesha wa sake wi nonde wa ikenai.
‘Anak dibawa umur dilarang minum sake.’
(lori, 2000:160)

2. Bentuk ~te ha dame (~72%)

Bentuk ~te ha dame merupakan bentuk larangan yang bersifat non formal.
Biasanya digunakan untuk percakapan sehari-harioleh seseoranng kepada kerbat
terdekat.

Contoh: ZOFBEIFTREIME>TIEDTT L,

Kono okane wa shouhi ni tsukatte wa dame desu yo.

‘jangan gunakan uang ini untuk biaya makan.’
(Namatame,1996:116)

3. Bentuk ~na (~73)
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Bentuk ~na merupakan bentuk laranngan yang terkesan kasar dalam
penyampaiannya dan biasanya digunakan oleh laki-laki. Bentuk ~na selalu diikuti
verba bentuk kamus (Vru).

Contoh: BB A A7,

Shadou wo arukuna.

‘Jangan menangis disini.’
(Namatame,1996:115)

Menurut lori (2000:159-160) macam-macam bentuk kalimat kyouka (izin) yaitu:

1. Bentuk ~te mo ii (~THU W)

Bentuk ~te mo ii merupakan bentuk untuk meminta izin dengan bertanya
kepada lawan tutur dalam situasi formal. Biasanya digunakan kepada lawan tutur yang

tidak terlalu akrab.

Contoh: & . 4 HIZbHoIF~ THu WX,

Kimi, kyou wa mou kaette mo ii yo.

‘Sekarang kamu sudah boleh pulang’
(lori,2000:15)

2. Bentuk ~nakute mo ii (~72<THU WD)

Bentuk ~nakute mo ii merupakan bentuk yang digunakan unutk mengizinkan

yang mempunyai arti tidak perlu melakukan atau tidak apa-apa.

Contoh: HFENED-TH PR ARTH NN,
Tsugo ga warukattara, muri ni konakute mo ii yo.
‘Karena keadaanya buruk, tidak datang juga tidak apa-apa.’
(lori,2000:159)
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3. Bentuk ~te mo kawanai (~TH 0 FEH7200)

Bentuk ~te mo kawanai merupakan bentuk untuk mengizinkan kepada lawan
tutur dalam situasi yang non formal. Biasanya digunakan kepada lawan tutur yang

sudah akrab.

Contoh: ZO/ Yz A3 A B> THHEDRNTT L,
Kono pasokon wa jiyuu ni tsukatte mo kamawanai desu yo.

‘Silahkan gunakan computer ini dengan bebas.’

lori (2000:157-158)

macam-macam bentuk kalimata teian (anjuran) yaitu:

1. Bentuk ~houga ii (~1Z2230 )

Bentuk ~houga ii merupakan bentuk untuk memberi suatu saran kepada lawan
tutur. Dapat digunakan oleh laki-laki maupun perempuan ketika berbicara dengan

keluarga dan kerabat terdekat.

Contoh: AR EEAL/A2EIN,

Nerumae ni wa shokuji houga ii.

‘Sebaiknya tidak makan sebelum tidur.’
(lori, 200:157)

2. Bentuk ~to ii (~THL )
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Bentuk ~te o ii merupakan bentuk yang sama dengan ~houga ii yaitu untuk

memberi saran kepada lawan tutur.

Contoh: FHEATH726, B% RITAT<ENNTT,
Honkon he ittara, minato wo mi ni iku to ii desu.
‘jika pergi ke Hongkong, sebaiknya pergi melihat pelabuhan.’
(1ori,2000:159)
lori (2000:148-150) macam-macam bentuk kalimat irai (permintaan) yaitu:

3. Bentuk ~te kudasai (~T<L7Z&1Y)

Bentuk ~te kudasai digunakan untuk menyatakan suatu permintaan secara

santun.

Contoh: ZZ 4 RIiIZ E > TLZEN
Koko ni namae wo katte kudasai.

‘Tolong tuliskan nama anda disini.’
(lori,2000:148)

4. Bentuk ~te kudasaimasenka (~ CL7ZEWEHADY)

Bentuk ~te kudasaimasenka merupakan bentuk lebih santun dari ~te kudasai
yang sama-sama menyatakan suatu permintaan atau permohonan dengan cara yang

lebih halus. Biasanya digunakan oleh bawahan kepada atasannya.

Contoh: H x> TEESTLTZSWNEEAD,
Chotto te wo kudasaimasenka.

‘Bolehkah saya meminjam tangan anda sebentar?’
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(lori,2000:148)
5. Bentuk ~te kure (~T< )

Bentuk ~te kure merupakan bentuk biasa dari ~te kudasai. Bentuk ~te kure
digunakan kepada orang kedudukannya setara atau dibawah dan hanya digunakan oleh
laki-laki ketika berbicara dengan keluarga dan kerabat terdekat karena terkesa kasar

dan sedikit memaksa.

Contoh: & & BT CT<#,
Mado wo akete kure.

‘bukalah jendelanya.’
(lori,2000:148)

6. Bentuk ~te (~7C)

Bentuk ~te merupakan bentuk sama dengan bentuk ~te kure yang berkesan
kasar dan memaksa, namun bentuk ~te dapat digunakan oleh laki-laki maupun

perempuan ketika berbicara dengan keluarga dan kerabat terdekat.

Contoh: F<LJf>T&T,
Hayaku kaette kite.
‘Cepatlah pulang.’
(lori,2000:150)

7. Bentuk o~kudasai (F~<72&W)
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Bentuk o~kudasai merupakan bentuk hormat dari bentuk ~te kudasai. Bentuk
o~kudasai termasuk bentuk tidak murni permintaan karena lebih sering digunakan saat

menawarkan suatu tindakan yang menguntungkan bagi lawan tutur .

Contoh: i T DT, LIZBHSBHTIZE N,
Manseki desu node, shiabraku o machi kudasai.

‘karena penuh, mohon untuk tunggu sebentar.’
(1ori,2000:150)

Dalam pemaparan teori diatas dapat dipahami bahwa teori lori dan Namatame
memiliki banyak persamaan dalam penjabarannya, mulai dari pemakaian makna, arti
dan tujuan dari pembagian tindak tutur direktif. Perbedaan teori lori dan Namatame
hanya terdapat dalam pemaparannya saja. Dalam pemaparannya, teori Namatame lebih
lengkap daripada teori lori. Apa yang dipaparkan oleh teori Namatame belum
dipaparkan oleh lori. Sehingga penulis lebih memlikih teori Namatame digunakan
sebagai acuan dan teori lori digunakan sebagai pendukung dalam pencarian makna dari

tindak tutur direktif yang terdapat dalam drama My Boss My hero.

2.2.5 Strategi Kesantunan

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, penutur dan lawan tutur dalam suatu
konteks pertuturan tetentu akan bekerjasama agar masing-masing dapat mencapai
tujuan yang diinginkan melalui tuturannya. Dalam pertukaran tuturan peserta tutur
tidak hanya menghormati prinsip-prinsip kerjasama tetapi juga mengindahkan prinisip-
prinsip kesopanan. Dalam strategi kesopanan berbahasa tidak selalu mengandung arti

usaha sadar untuk berperilaku sopan, melainkan juga merujuk pada ungkapan-
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ungkapan berbahasa yang bersifat rutin serta mengacu ada upaya berbicara secara

sopan.
Brown dan Levinson (1987) merumuskan empat strategi kesantunan, yaitu:
a. Stategi Bertutur Terus-terang Tanpa Basa-basi (bald on record)

Pemilihan strategi bertutur secara bald on record didasarkan pada alasan bahwa
pentur ingin melakukan FTA dengan penekanan pada efisiensi tuturan daripada
menjaga muka penutur. Tetap, dalam pelaksanaannya strategi ini dapat direalisasika
dengan berbagai cara tergantung keadaan. Hal ini disebabkan perbedaan alasan
(motives) penutur ketika melakukan FTA. Berdasarkan hal tersebut, strategi bald on

record terbagi menjadi dua yaitu:

1) Cases of-minimization of face threat (kasus tanpa memperkecil ancaman terhadap
muka), yaitu strategi yang digunakan penutur ketika penutur lebih mengutamakan
efisiensi tuturan. Keefisienan tuturan tersebut dipahami oleh kedua pihak karena itu
perlu upaya-upaya mengurangi keterancaman terhadap muka.

2) Cases of FTA-oriented bald on recor usage (kasus penggunaan terus terang yang
berorientasi pada tindak pengancaman muka), yaitu walaupun tuturan yang
disampaikan dapat mengancam muka mitra tutur, penutur berusaha memperkecil
ancaman tersebut dengan menambahkan penghalus pada ujarannya. (Brown dan

Levinson, 2009:95-98).
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Dengan melakukan tindakan secara on record, dalam Nadar (2008:38) seorang

penutur memperoleh berbagai keuntungan sebagai berikut:

1. Dapat memperoleh bantuan berupa tekanan terhadap lawan tutur ataupun
memperoleh bantuan berupa tekanan terhadap lawan tutur ataupun memperoleh
dukungan bagi dirinya dari peserta pertuturan yang lain.

2. Dapat memperoleh kepercayaan mengenai kejujurannya dengan menunjukkan
bahwa dirinya mempercayai lawan tuturnya.

3. Dapat memperoleh kepercayaan karena keterbukaannya.

4. Mengindari bahaya dianggap sebagai manipulator.

5. Menghindari kemungkinan kesalahpahaman.

6. Dapat memperbaiki kembali apa yang telah dirusakkan oleh tindakan yang
mengancam muka.

b. Strategi Kesantunan Positif (positive politeness)

Strategi kesantunan positif pada hakekatnya ditujukan kepada muka positif
lawan tutur, yaitu citra positif yang dianggap dimiliki oleh lawan tutur. Kesan pada
muka lawan tutur bahwa pada hal-hal tertentu penutur juga mempunyai keinginan yang
sama dengan lawan tutur. Brown dan Levinson (1987:103) membagi strategi

kesantunan positif menjadi 15 substrategi, yaitu:

1) Memberikan perhatian khusus kepada lawan tutur, misalnya pada tuturan berikut:
“Wah, baru saja memotong rambut ya..omong-omong saya datang untuk

meminjam sedikit tepung terigu.”
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Melebih-lebihkan rasa ketertarikan, persetujuan, simpati terhadap mitra tutur.
Tuturan yang melebih-lebihkan perasaan tertarik penutur pada lawantutur,
misalnya pada kalimat berikut: “Kebun Anda betul-betul luar biasa bagusnya.”
Meningkatkan rasa tertarik terhadap mitra tutur. Misalnya pada suatu interaksi,
penutur suka menyelipkan sisipan ungkapan dan juga pertanyaan-pertanyaan yang
tujuannya hanya untuk membuat mitra tutur lebih terlibat pada interaksi tersebut,
misalnya pada kalimat berikut: “Anda tahu kan”

Menggunakan penanda yang menunjukkan kesamaan jati diri atau kelompok.
Penggunaan sebutan nak, sayang, dan lain-lainnya berfungsi untuk memperlunak
daya imperatif tuturan penutur kepada mitra tutur, dan sekaligus membuat
kedekatan hubungan antara penutur dan mitra tutur, misalnya pada kalimat berikut:
“Bantu saya membawa tas ini ya, Nak?”

Mencari dan mengusahakan persetujuan dengan mitra tutur. Contoh penggunaan
strategi ini adalah penutur mengulang sebagian tuturan mitra tutur untuk
menunjukkan bahwa penutur menyetujui dan mengikuti informasi apa saja yang
dituturkan oleh mitra tutur, misalnya pada percakapan berikut:

A: “Dalam perjalanan pulang ban saya kempes”

B: “Ya Tuhan, bannya kempes!”

Menghindari pertentangan dengan mitra tutur. Dalam penggunaan strategi ini,
penutur berusaha menghindari ketidaksetujuannya dengan tuturan mitra tutur,
misalnya pada percakapan berikut:

A: “Bagaimanakah dia, badannya kecil?”
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B: “Ya, memang kecil, tapi sebenarnya tidak terlalu kecil dan tidak juga terlalu
besar”

Mempresuposisikan atau menimbulkan persepsi sejumlah persamaan penutur dan

mitra tutur, misalnya pada percakapan berikut:

A: “Oh luka ini sakit sekali, Ma”

B: “Ya, Sayang, memang sakit sekali, saya tahu”

Membuat lelucon, misalnya pada ungkapan: “Tidak masalah, kan, kalau kue itu

saya habisi saja?”

Mempresuposisikan atau membuat persepsi bahwa penutur memahami keinginan

mitra tuturnya, misalnya pada tuturan: “Ya, saya tahu kamu tidak suka pesta, tetapi

pesta ini betul-betul baik. Datanglah!”

Membuat penawaran dan janji. Strategi ini cukup sering dipakai dalam interaksi,

misalnya pada contoh berikut: “Saya akan singgah kapan-kapan minggu depan.”

Menunjukkan rasa optimisme, misalnya pada tuturan berikut: “Anda pasti dapat

meminjamkan mesin pemotong rumput akhir pekan ini.”

Berusaha melibatkan mitra tutur dalam suatu kegiatan tertentu. Contoh

penggunaan strategi ini adalah tuturan yang melibatkan baik penutur maupun

lawan tutur, dengan memakai Let’s misalnya: “Let s stop for a bite” (Mari berhenti

untuk makan).

Memberikan dan meminta alasan, contohnya: “Bagaimana kalua kita pergi ke

pantai saja?”
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14) Menawarkan suatu tindakan timbali balik, yaitu mitra tutur melakukan X maka
penutur akan melakukan Y, contohnya: “Saya akan meminjamkan buku novel saya
kalau Anda meminjami saya artikel Anda.”

15) Memberikan rasa simpati kepada mitra tutur, seperti pada tuturan: “Kalau ada yang

dapat saya lakukan untuk Anda, mohon saya diberitahu”

c. Strategi Kesantunan Negatif (negative politeness).

Kesantunan negatif mengacu pada strategi bertutur dengan cara menunjukkan
adanya keinginan dasar lawan tutur untuk mempertahankan apa yang dianggap sebagai
wilayah dan keyakinan dirinya. Brown dan Levinson (1987) (dalam Nadar, 2013:47-

50) menjabarkan menjadi 10 strategi, yaitu:

1) Ungkapkan secara tidak langsung sesuai konveksi, seperti membuat perintah
dengan: “Can you please pass the salt?”” (Tolong ambilkan garamnya).

2) Gunakan bentuk pertanyaan dengan partikel tertentu, seperti pada tuturan: “It was
amazing, wasn 't it?” (Menakjubkan, bukan?).

3) Lakukan secara hati-hati dan jangan terlalu optimistik, misalnya: “Perhaps you'd
care to help me” (Mungkin Anda dapat membantu saya).

4) Kurangi kekuatan atau daya ancaman terhadap muka mitra tutur, misalnya pada
tuturan berikut: “Could | have a taste of the cake?”” (Bolehkah saya mencicipi kue
itu sedikit saja?)”.

5) Beri penghormatan, misalnya pada percakapan berikut ini:

A: “Mau sepotong sandwich?”
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B: “Ya, Pak.”

6) Gunakan permohonan maaf, misalnya pada tuturan berikut: “l 'm sure you must be
very busy but...” (Saya yakin anda sedang sibuk tetapi....)

7) Jangan menyebutkan penutur dan mitra tutur, contohnya: “Do this for me please”
(Mohon kerjakan ini untuk saya).

8) Menyatakan tindakan mengancam wajah sebagai suatu ketentuan sosial yang
umum berlaku, contohnya: “Para penumpang dimohon tidak menyiram toilet
dalam kereta ini.”

9) Nominalkan pernyataan, misalnya: “Prestasi Anda dalam ujian sangat
mengesankan kami.”

10) Menyatakan secara jelas bahwa penutur telah memberikan kebaikan (hutang) atau
tidak kepada mita tutur, contohnya: “Saya selamanya akan berterima kasih

seandainya Anda...”

d. Strategi Bertutur secara Samar-samar (off record)

Strategi off record dilakukan yang bersangkutan dapat membuat suatu tuturan
dengan lebih dari satu interpretasi sehingga dirinya tidak dapat dianggap sebagai
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap tujuan yang terkandung dalam tuturan
tersebut. Realissasi linguistik dari tindakan off record antara lain meliputi penggunaan
metaphor dan ironi, pertanyaan retoris, penyederhanaan masalah, tautologi, dan semua
ungkapan yang dikemukakan secara tidak langsung oleh penutur sehingga membuka

peluang untuk diinterpratesikan secara berbeda-beda. Sebagaimana yang diungkapkan
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oleh Brown dan Levinson (1987) (dalam Nadar, 2013:38-39) dengan meggunakan

strategi off record, seorang penutur juga memperoleh sejumlah keuntungan, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Pihak yang bersangkutan dipercaya sebagai seseorang yang bijaksana dan tidak
memaksakan kehendak terhadap lawan tutur.

Pihak yang bersangkutan dapat menghindari kemungkinan akan menjadi bahan
pergunjingan atau perbincangan orang lain terhadap dirinya.

Terkait dengan muka, yang bersangkutan dapat menghindar dari tanggung jawab
sebagai seseorang yang diinterpretasikan telah mengancam muka mitra tuturnya.
Pihak yang bersangkutan secara tidak langsung memberi kesempatan pada lawan
tutur untuk memperhatikan kepentingannya. Misalnya A mengatakan, “Panas, di
sini”. dan B mengatakan “Oh, kalau begitu saya buka jendelanya”, maka B
dianggap murah hati dan kooperatif, sebaliknya A terhindarkan dari melakukan

tindakan menyuruh yang mungkin dapat mengancam muka B.

2.2.6 Sinopsis Drama My Boss My Hero

Pada drama ini menceritakan mengenai seorang Yakuza yang tidak bisa

berpikir positif selama 90 detik. Yakuza tersebut bernama Makio. Dia berumur 27

tahun, dia dimasukkan oleh ayahnya ke dalam SMA agar dia bisa menjadi Boss dari

gangster Sharp. Ayahnya ingin Makio bisa menjadi seorang boss yang pintar bukan

cuman hebat berkelahi saja. Saaat masuk ke SMA makio merasa gelisah dikarenakan

dia tidak mengerti pelajaran dan sangat membenci sekolah.
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Selama satu semester di sekolah Makio banyak pengalaman yang dialami oleh
makio mulai dari menjadi ketua kelas 3A, menjuarai basket dan dia mulai mengerti
bagaimana menjadi seorang siswa. Walau dia sudah satu semester bersekolah nilai
makio masih rendah dan dia di suruh untuk mengambil mata pelajaran di musim panas
agar dia bisa lulus. Makio bisa lulus dengan nilai pas-pasan. Di musim dingin sekolah
mengadakan acara pesta budaya dan makio berusaha agar seluruh teman-temannya bisa
berpartsipasi dalam acara tersebut. Ternyata kelasnya tidak menjadi juara. Tetapi dia
bisa mengubah pandangan teman-teman satu kelasnya. Di musim terakhir ada ujian
kelulusan dimana makio tidak bisa lulus karena nilai yang kurang. Dia belajar dengan
sungguh-sungguh agar bisa lulus. Makio di nyatakan lulus dan bisa ikut upacara wisuda.
Beberapa hari kemudian ada anggota gangster yang menyerang sekolah. Makio tidak
tahan sehingga dia ikut berkelahi. Dia di masukkan ke penjara dan dia tidak bisa lulus.

Wali kelas nya memberikan sebuah hadiah kepada Makio. Dia di beri hadiah
kelulusan dari kelas 3A. hadiah kelulusan ini membuat hati nya senang. Makio kembali
menjadi ketua gangster dan dia meminta kepada ayahnya untuk kembali bersekolah

agar dia bisa lulus.
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BAB |11

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan ditampilkan beberapa data dari keseluruhan data yang telah
dianalisis dan dijelaskan berdasarkan teori-teori yang telah digunakan pada bab dua.
Analisis pada penelitian ini meliputi dua hal, yakni tuturan yang terdapat tindak tutur
direktif pada drama My Boss My Hero. Dari 10 episode data yang ditemukan sebanyak

16 data yang mengandung tindak tutur direktif dan strategi kesantunan.

3.1 Tindak Tutur Direktif dalam drama My Boss My Hero

Data 1

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Makio dengan Ayahnya yang sekaligus sebagai
ketua dari gang tersebut. Makio sering memanggil Ayahnya dengan sebutan boss.
Sebelumnya Ayah menyuruh Makio untuk melakukan transaksi senjata senilai 27 juta
yen. Makio disuruh agar menyetujui transaksi apabila harga transaksi diatas 27 yen.
Akan tetapi Makio gagal melakukan tugasnya dikarenakan dia tidak tau cara

menghitung.

Ayah :(1.1) A RIOHET27EM DOELG| A3/ —77
Konkai no kende nijunana okuen no torihiki ga baada.

‘Kali ini transaksi 27 juta kita telah hilang.’

Makio : (1.2) LRI, RA, o o AEITH LR -T2, THH) — 72T 583
sLKN, 2Liebnd
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Makio
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Moushi wakenee, bosu..hontou ni moushi wakanakatta, demo mou ichido
dake koushou sashite kure, soshitara kanarazu.

‘Aku minta maaf bos.. aku benar-benar minta maaf. Berikan aku kesempatan
satu kali lagi, aku benar-benar.’

D (1.3) BRI T ELMES 22 WA R —TEF TR DM — OIED e,
ARy it

Damare nido to shaberu na iika iesu ha noo dakeda igai ha izzaishaberu na.
wakatta ka!

‘Diam! Jangan bicara lagi ! mengerti cuma ya dan tidak. Jangan katakan
apapun selain itu. Mengerti?’

(1.4) Dol

Wakatta..
‘Mengerti.’

(ep1,04:02-04:34)

Ketika melakukan transaksi dengan yakuza, Makio telah ditemani oleh para

pengawalnya dan sudah diberitahukan agar menyetujui transaksi apabila diatas 27 juta

yen. Saat transaksi berlangsung gang dari Cina pertama sekali menawar sebesar 20 juta

yen, tidak lama kemudian Makio mengatakan tidak. Kemudian gang tersebut

menawarkan kembali dengan mengatakan akan menambah 5 juta, lalu Makio

menghitung dengan jarinya dengan hitungan lima dan mengatakan tidak. Gang tersebut

mengatakan bahwa yakuza Jepang sangat serakah kemudian mereka menambah lima

juta kembali, lalu Makio menambahkan dengan jarinya dan mendapatkan hasil sepuluh

kemudian dia mengatakan tidak. Gang Cina tersebut murka dan mengatakan akan

menambah lima juta lagi apabila ditotal akan mendapatkan hasil sebesar 35 juta yen,



46

akan tetapi Makio berkata bahwa penambahan-penambahan yang dikatakan
sebelumnya lebih kecil dari 27. Mendengar perkataan tersebut gang dari Cina
mengatakan Makio bodoh. Mendengar perkataan tersebut Makio marah dan menghajar

semua gang dari Cina sehingga perjanjian yang sebelumnya menjadi batal.

Setelah perjanjian yang menjadi batal tersebut Ayah sangat marah kepada
Makio. Hal ini membuat tanggung jawab yang diberikan kepada dirinya belum bekerja
secara tuntas. Ayah sangat kecewa dengan Makio. Melihat kekecewaan yang
diutarakan oleh Ayah, Makio meminta maaf dan memohon agar diberikan kesempatan
sekali lagi agar dia bisa melakukan tugas-tugasnya dengan benar. Ayah marah dan

menyuruh Makio untuk diam.

Tuturan (1.3) merupakan tindak tutur direktif karena tuturan tersebut bertujuan
untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh penutur, yaitu
Ayah bermaksud untuk menyuruh Makio agar diam dan tidak berbicara kembali.
Dalam tuturan (1.3) merupakan tuturan direktif dengan bermakna perintah karena
tindak tutur tersebut digunakan untuk menyatakan suatu keadaan dimana penutur
menuntut lawan tutur untuk melakukan sesuatu sesuai kehendaknya, yaitu keadaan
dimana saat Makio meminta agar dapat kembali bekerja akan tetapi Ayah menyuruh
Makio agar diam dan segera berhenti berbicara dengannya. Tuturan direktif yang
bermakna perintah terdapat dalam tuturan damare yaitu pada tuturan (1.3) dengan
maksud Ayah menyuruh Makio untuk berhenti berbicara dengannya. Tuturan tersebut

dituturkan oleh Ayah karena ia tidak mau mendengar lagi alasan-alasan Makio. namun



47

Makio tetap memberikan alasan dan terus meminta maaf agar dapat diterima kembali
oleh Ayahnya, tetapi Ayah tetap menolak alasan Makio. Tuturan direktif yang
bermakna memerintah tersebut terdapat dalam tuturan damare. Tuturan damare
sebelumnya berasal dari kata damaru yang berarti ‘diam’ dan ‘membisu’ (Matsura,
1994:131). Sebelumnya verba damaru mengalami konjugasi perubahan menjadi
bentuk perintah ~e atau dapat juga disebut dengan kalimat direktif bentuk meireikei
yang digunakan untuk menyatakan suatu keadaan dimana penutur menuntut lawan
tutur untuk melakukan sesuatu sesuai kehendaknya, yaitu Ayah Makio menuturkan
damare yang bertujuan untuk menyuruh Makio diam dan tidak membantahnya.

Sehingga dapat diketahui tuturan damare termasuk tuturan direktif bermakna perintah.

Pada data (1) di atas tuturan memerintah yang disampaikan mengandung
tindakan pengancaman secara langsung terhadap lawan tutur atau bald on record
dimana penutur memutuskan memilih membuat tuturan secara lugas tanpa usaha
menyelamatkan muka lawan atau baldly without redress yang berarti melakukan
tindakan tersebut dengan cara paling jelas, tegas, dan ringkas. Tetapi penutur tidak
mempedulikan hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, di antaranya faktor usia
(age) : penutur memiliki umur yang lebih tua dari mitra tutur, faktor keintiman
(familiarity) : dimana mereka merupakan Ayah dan anak. Selain itu, faktor lain yang
melatarbelakangi yaitu situasi (situation) : penutur yang sedang kesal sehingga dalam
menyampaikan tuturan penutur tidak menggunakan keigo ‘bahasa sopan’ dan

menggunakan strategi kesantunan dengan bertutur terus terang tanpa basa-basi atau
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dapat disebut juga bald on record. Strategi bertutur secara bald on record di dasarkan
pada alasan bahwa penutur ingin melakukan pengancaman muka dengan penekanan
pada efisiensi tuturan daripada menjaga muka penutur. Penggunaan strategi tersebut
bertujuan agar mitra tutur bisa menangkap secara jelas apa yang dimaksudkan oleh
penutur, yaitu Ayah menyuruh agar Makio diam karena Makio dianggap tidak dapat
melakukan apa-apa. Karena Ayah mengetahui bahwa Makio memiliki tingkat
kecerdasan yang rendah., Ayah mengutarakan maksudnya tersebut secara terus terang
tanpa basa-basi agar pesan yang di tuturkan oleh Ayah dapat di terima dengan baik

oleh Makio dan ia dapat melakukan tugasnya dengan benar.
Data 2

Konteks : Percakapan ini terjadi di tengah jalan saat ingin mengantarkan Makio ke
sekolah. Sebelum pergi ke sekolah Makio telah mengurus segala buku pelajaran yang
akan diajarkan hari ini. Saat mengantarkan Makio ke sekolah Kuroi tiba-tiba
memberhentikan mobil dan menyuruh Makio untuk turun. Makio heran mengapa turun
di sini sedangkan sekolah masih jauh lagi. Kuroi mengatakan kepada Makio bahwa ia
harus turun disini dan berjalan menuju sekolah, sebab jika diturunkan di sekolah maka
identitas dirinya sebagai yakuza akan terbongkar. Mendengar perkataan tersebut Makio
menyetujuinya dan pergi berjalan ke sekolah.

Makio DB EHLTE?

A? doushita?

‘Ada apa?’



Kuroi

Makio

Kuroi

Makio

Kazu
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C(22)E TR TLIEEW
waka koko de oritekudasai.
‘Tuan, silahkan turun disini.’
LRI 2 EILTE?
Oriru? Doushite da?

‘Keluar? Kenapa?’

D (4RI ERGLIDIZ B TES|ITER T, IEEA AL HE) A HE
PR HD, 4 ANDISMBMEITHRN TV IZEE T,

Yahari gakkoukinben ni kuruma de chikazu ku ha kiken desu. Shoukai ga
barechi mau kanousei ga aru. Kyou kara kokkara sei ha aruite itadakimasu.

‘Berbahaya jika ke sekolah menggunakan mobil. Bisa jadi rahasia anda
akan diketahui. Mulai hari ini anda akan berjalan kaki.’

1 (2.5)H5< ?
Aruku?
‘Jalan kaki?’
S (2.6)EHEDIZX
douso aniki.
‘Silahkan aniki.’
(ep2,03:03-03:25)

Makio yang sebelumnya sudah mempersiapkan seluruh perlengkapan sekolah

sejak pagi sangat semangat untuk pergi. Dia telah belajar sejak malam agar dirinya

tidak dianggap bodoh lagi. Saat pergi ke sekolah Makio diantar oleh 2 pengawalnya

yaitu Kuroi dan Kazu dan di tengah perjalanan tiba-tiba mobil yang mereka tumpangin

berhenti. Makio bertanya mengapa mobil ini berhenti di sini. Kuroi turun dari mobil

dan berbicara di luar bahwa tuannya Makio harus turun disini. Mendengar ungkapan
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dari kuroi tersebut Makio makin bertanya-tanya mengapa dirinya harus turun
sedangkan perjalan ke sekolah masih jauh lagi. Mendengar hal tersebut Kuroi
menjelaskan bahwa tuan Makio setiap hari nanti saat ke sekolah harus berjalan dari
tempat tersebut. Hal ini dilakukan karena jika diantar menggunakan mobil setiap hari
akan mencurigakan orang lain dan identitas Yakuza yang dimiliki akan terbongkar.
mendengar hal itu Makio dengan terpaksa turun dari mobil dan pergi ke sekolah dengan

berjalan kaki.

Tuturan (2.2) merupakan tuturan direktif karena tuturan tersebut bertujuan
untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh penutur, yaitu
tuturan yang diutarakan oleh Kuroi yang meminta Makio agar segera turun dari mobil.
Tuturan (2.2) juga merupakan tuturan yang bermakna permintaan karena dalam
tuturan tersebut menggunakan tindakan untuk menyatakan permintaan kepada lawan
tutur agar melakukan sesuatu yang diminta oleh penutur, yaitu tuturan oritekudasai
yang digunakan oleh Kuroi dengan bermaksud menyuruh Makio untuk turun dari mobil
tersebut. Tuturan oritekudasai terdiri dari verba oriru yang berarti ‘turun’ (matsuri,
1994:772) dan dengan penanda lingual kudasai yang artinya ‘minta, harap, tolong’
(Matsura, 1994:560). Sebelumnya verba oriru mengalami konjugasi perubahan
menjadi bentuk perintah ~e atau dapat juga disebut dengan kalimat direktif bentuk
meireikei yang digunakan untuk menyatakan suatu keadaan dimana penutur menuntut

lawan tutur untuk melakukan sesuatu sesuai kehendaknya, yaitu saat Kuroi
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menggunakan verba orite untuk bermaksud menyuruh Makio untuk turun dari mobil

sekarang sedangkan perjalanan ke sekolah masih jauh lagi.

Setelah mengalami konjugasi perubahan menjadi kalimat direktif bentuk
meireikei, verba orite mengalami penggabungan dengan penanda lingual ~kudasai
sehingga menghasilkan verba oritekudasai yang memiliki arti ‘tolong turun’.
Walaupun sebelumnya penggunaan verba orite dapat diartikan sebagai bentuk perintah
untuk menyuruh turun setelah mengalami penggabungan dengan penanda lingual
~kudasai maksud yang sebelumnya menyuruh akan berubah menjadi bentuk
permintaan, dimana bentuk tuturan tersebut berubah menjadi bentuk permintaan ~te
kudasai atau kalimat direktif berbentuk irai. Bentuk permintaan ~te kudasai atau
bentuk kalimat direktif bentuk irai merupakan suatu tindakan yang digunakan untuk
menyatakan permohonan atau permintaan kepada lawan tutur agar melakukan sesuatu
yang diminta, yaitu saat Kuroi meminta tuannya Makio untuk turun dari mobil dan
jalan kaki menuju sekolah agar tidak membuat curiga walaupun perjalanan ke sekolah
masih jauh lagi dari tempat tersebut. Hal ini dilakukan sebagai permintaan dikarenakan
hubungan sosial, dimana Kuroi dan Makio memiliki strata sosial yang berbeda, dimana
Makio yang sebagai boss dan Kuroi sebagai bawahannya. Sehingga dapat diketahui

bahwa tuutran oritekudasai merupakan tuturan direktif bermakna permintaan.

Pada data (2) di atas, tuturan direktif yang bermakna permintaan mengandung
tindakan pengancaman muka negatif terhadap lawan tutur. Tetapi penutur tidak

memedulikan hal tersebut dikarenakan oleh faktor keintiman (familitarity) keduanya
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yang cukup dekat, yakni penutur dan mitra tutur merupakan satu keluarga geng Yakuza
yaitu kantou sharp dan penutur merupakan bawahan dari mitra tutur. Hal ini tetap
masih dinyatakan keintiman keluarga antara penutur dan mitra tutur. Selain itu, dalam
terjadinya tuturan tersebut memiliki strategi kesopanan negatif dimana pada hakikatnya
ditujukan terhadap bagaimana memenuhi atau menyekamatkan sebagian muka negatif
lawan tutur, yaitu keinginan dasar lawan tutur untuk mempertahankan apa yang
menjadi keyakinannya yang dimana dalam konteks ini penutur yang ingin tetap diantar

sampai ke depan sekolah dan tidak ingin berjalan menuju sekolah.

Dalam tuturan ini penutur menggunakan strategi kesantunan negatif dengan
sub-strategi 5 dengan menggunakan tuturan yang memberi penghormatan kepada
lawan tutur, yaitu penggunaan verba waka yang berarti ‘tuan’ yang terdapat dalam
tuturan waka koko de oritekudasai atau ‘tuan, silahkan turun disini’. Dalam tuturan
waka yang berarti ‘tuan’ menunjukkan bahwa penutur mengungkapkan tuturannya
dengan sadar bahwa dirinya memiliki strata sosial yang lebih rendah dari mitra tuturnya
sehingga menggunakan tuturan tuan dalam tuturannya untuk memintanya turun. Selain
itu dalam tuturan tersebut terdapat kata oritekudasai yang memiliki arti ‘tolong turun’
yang menambah bentuk penghormatan yang lebih terhadap lawan tutur dimana penutur
yang memiliki umur yang lebih tua harus menggunakan kata tolong untuk meminta

penutur yang memiliki umur yang lebih muda agar dapat turun dari mobil tersebut.

Data 3
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Konteks : Percakapan ini terjadi antara Minami sensei dan Makio di kantor guru.
Sebelumnya Makio dipanggil oleh Minami sensei untuk mempertanyakan mengenai
nilai ujiannya yang tidak lulus dari satu angkatan. Minami sensei meminta Makio untuk
mengikuti ujian ulang agar dapat lulus pada semester tersebut. Akan tetapi Makio tidak
mau mengambil ujian ulang karena dia sudah menyerah belajar di sekolah tersebut.
Mendengar keluhan tersebut Minami sensei tidak mau Makio menyerah begitu saja, ia
menyuruh Makio belajar kembali agar dapat lulus ujian. Makio tidak mau mengambil
ujian ulang tersebut hingga Minami sensei memaksa menyuruh Makio untuk

mengambil ujian ulang tersebut.

Makio (3.2 !

Ukenai!

‘Aku tidak akan mengambilnya.’
Minami sensei C(320THD L,

Ukerunoyo.

‘Kau harus mengambilnya.’
Makio C(B3)ZITERA,

Ukemasen.

‘Aku tidak akan mengambilnya’

Minami sensei S (3.4)Z TRV,

Ukenasali
‘Ambil.’
Kepala sekolah L BEFEHEHHEHENTHEHLENTA?

Maamaa maamaa ochitsuite ochitsuite ne?
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‘Tenang semua.’

(ep3,22:00-22:08)

Sebelumnya Makio telah mengikuti ujian akhir musim panas yang dapat
menentukan kelulusan setiap siswa. Saat ujian Makio tidak bisa menjawab pertanyaan
yang ada sehingga ia menjawab dengan asal-asal. Saat pengumuman ujian, Makio
berada di urutan paling akhir sehingga dirinya tidak dinyatakan lulus. Dari semua siswa
di kelas tersebut, hanya Makio yang tidak lulus sehingga Minami sensei memanggilnya
dan menyuruh agar dirinya kembali belajar untuk mengikuti ujian ulang. Mendengar
hal tersebut membuat hati Makio sangat bersedih dan tidak bersemangat lagi untuk
sekolah. Makio mengatakan kepada Minami sensei bahwa dirinya sudah tidak mau lagi
sekolah dan ujian kembali. Minami sensei marah kepadanya karena sangat mudah
menyerah dan menyuruh Makio untuk kembali belajar untuk mempersiapkan ujian
ulang kembali. Makio bertekad dan tidak mau mengambil ujian kembali, kemudian
Minami sensei membalas dan mengatakan bahwa dirinya harus mengikuti ujian
kembali. Minami sensei dan Makio berseteru panjang hingga kepala sekolah datang

untuk melerai mereka berdua.

Tuturan (3.4) merupakan tuturan direktif karena tuturan yang dikemukakan
bertujuan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur, yaitu Minami sensei yang bermaksud menyuruh Makio untuk mengambil
ujian ulang agar dapat lulus ujian. Tuturan (3.4) termasuk dalam tuturan direktif dengan

bermakna perintah karena tuturan tersebut digunakan untuk menyatakan suatu keadaan
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dimana penutur menuntut lawan tutur untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
kehendakya, yaitu ketika Minami sensei menuturkan ukenasai menunjukkan bahwa ia
memaksa Makio harus mengambil keputusan tersebut agar dirinya bisa lulus dari ujian
semester tersebut. Tuturan ukenasai berasal dari verba ukeru yang berarti ‘menerima’
dan ‘mendapat’ (Matsura, 1994:1135) yang bermaksud untuk mengambil keputusan
mengikuti ujian ulang. Sebelumnya verba ukeru mengalami konjugasi ke dalam bentuk
perintah ~nasai atau dapat disebut juga ke dalam bentuk meireikei yang menuntut
lawan tutur untuk melakukan suatu tindakan, yaitu Minami sensei menuturkan
ukenasai kepada Makio untuk menyuruh dirinya mengambil ujian ulang di sekolah.
Sehingga dapat diketahui bahwa tuturan ukenasai merupakan tuturan direktif bermakna

perintah.

Pada tuturan (3) di atas merupakan tuturan direktif dengan makna perintah
memiliki pengancaman muka secara langsung dimana penutur memutuskan memilih
membuat tuturannya secara on record sehingga penutur membuat tuturannya secara
lugas, tegas tanpa harus memikirkan untuk menyelamtkan wajah dari lawan tuturnya
tersebut. Akan tetapi penutur tidak memperdulikan permasalahan tersebut karena
beberapa faktor, yaitu : faktor usia (age) : penutur memiliki umur yang lebih tua dari
mitra tutur, faktor keintiman. Selain itu, faktor lain yang melatarbelakangi yaitu situasi
(situation) : penutur yang sedang marah karena anak didiknya tidak mau mengikuti
ujian ulang padahal untuk kebaikannya. Tuturan tersebut tidak menggunakan keigo

‘bahasa sopan’ dan menggunakan strategi kesantunan dengan bertutur terus terang
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tanpa basa-basi atau dapat disebut juga bald on record. Strategi kesantunan bald on
record merupakan strategi kesantunan dimana tindakan yang dilakukan merupakan
tindakan yang langsung jelas, tegas, dan ringkas tanpa harus melakukan penyelamatan
muka kepada lawan tutur Kita, yaitu tuturan dari Minami sensei yang secara langsung
menyatakan kepada Makio agar mengambil ujian ulang agar dapat lulus dari ujian
semester tersebut. Tuturan ukenasai digunakan oleh Minami merupakan sebuah
penegasan perintah yang harus segera diturutin oleh lawan tutur untuk mengambil

kesempatan yang ada.
Data 4

Konteks: Percakapan ini terjadi di gerbang sekolah saat Kikujima sensei sedang
mengawas para murid sekolah yang akan masuk ke sekolah. Murijima sensei
memeriksa semua perlengkapan atribut siswa yang ingin masuk ke sekolah. Saat Makio
datang untuk pertama kali ke sekolah, Makio dihentikan oleh Mukijima sensei dan
menanyakan tentang usianya yang tidak cocok dengan wajahnya sebagai seorang siswa
kelas 3 SMA. Ketika Makio dihentikan, Kepala sekolah datang dan menghampiri
mereka. Kemudian Makio disuruh untuk membawa bunga yang dipegang untuk dibawa

ke dalam ruang guru.

Kepala sekolah C@D)BIXIOHTEZET
Ohayougozaimasu
‘Selamat pagi.’

Kikujima sensei C(A2)BITIOHTZNVET



Kepala sekolah

Kikujima sensei

Kepala sekolah

Makio

Kepala sekolah

57

Ohayougozaimasu

‘Selamat pagi.’

C(@I)F LT HIHIETT

Asa hayaku karra gokurousama desu
‘Terima kasih sudah datang lebih awal.’
(Y AV-ARY-4

leie

‘Tidak tidak.’

C(A5)bro I oA EZe e TS TF EZ D ko LiE
TN ?

Chotto yokatta sakaki ne ikinarinanda kedo kore chotta
undekureru?

‘Waktu yang tepat Sakaki, maaf mendadak, tapi bisakah kau
bawakan ini untukku?’

: (4.6)1FLW
Hai
‘Ya9

D@ LRIBENLIITEELLS
Ja kocchidakara hai ikimashou
‘Baiklah kalau begitu, ayo pergi.’
(ep1,14:03-14:15)

Kejadian ini terjadi ketika Makio datang saat pertama kali ke sekolah, ia datang

ke sekolah dengan perasaan gugup dan tidak tahu apa yang harus ia lakukan untuk

masuk sekolah. Di depan gerbang sekolah, ia bertemu dengan Mukijima sensei dan
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dihentikan olehnya. Mukijima sensei menanyakan kepada Makio, apakah dia benar-
benar siswa di sini dan berapa umurnya sekarang. Makio menjawab bahwa umurnya
baru 17 tahun. Hal ini membuat Mukijima sensei tidak percaya bahwa dirinya berusia
seperti siswa kelas tiga karena wajahnya yang sudah sangat tua untuk seorang siswa
kelas 3 SMA di sekolah tersebut. Tidak lama kemudian, Kepala sekolah datang dengan
membawa bunga. Kepala sekolah menyapa Mukijima sensei dan mengucapkan
terimakasih telah datang begitu pagi pada hari ini. Kemudian, Kepala sekolah menyapa
Makio dan menyuruh Makio untuk membawakan bunga yang sedang ia pegang untuk
dibawa ke dalam ruang guru. Hal ini dilakukan oleh Kepala sekolah untuk menghindari
rasa curiga yang dimiliki oleh Mukijima sensei terhadap Makio. Karena hanya Kepala

sekolah yang mengetahui identitas Makio yang sebenarnya.

Tuturan (4.7) merupakan tindak tutur direktif karena tuturan tersebut bertujuan
untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh penutur, yaitu
Kepala sekolah bermaksud menyuruh Makio untuk membawa bunga ke sekolah.
Tuturan (4.7) merupakan tuturan direktif dengan makna ajakan karena yang
dimaksudkan untuk melakukan sesuatu, menawarkan sesuatu, dan mengajak orang lain
untuk melakukan sesuatu. Kepala sekolah menuturkan ikimashou untuk mengajak
pergi Makio dari tempat tersebut dengan membawa bunga. Tuturan ikimashou berasal
dari verba iku atau yuku yang berarti ‘pergi’ (Matsura, 1994:1200), dengan maksud
untuk menyuruh seseorang pergi dari suatu tempat ke tempat lain. Dalam konteks ini

Kepala sekolah mengajak Makio untuk pergi menuju ruang guru sambil menunjukkan
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jalannya. Verba iku mengalami konjugasi ke dalam bentuk ~mashou yang berarti ‘mari’
(Matsura, 1994:612) sehingga mengahsilkan verba yaitu ikimashou yang berarti
mengajak untuk pergi. Dalam konteks ini verba ikimashou berarti sebuah ajakan yang
dilakukan oleh penutur kepada lawan tutur untuk bersama melakukan sesuatu, yaitu
pergi ke ruang guru. Hal ini menyatakan bahwa tuturan tersebut merupakan tuturan

direktif dengan makna ajakan.

Pada data (4) di atas tuturan ajakan yang disampaikan mengandung unsur
ancaman muka positif yaitu pendekatan dengan kesan bahwa keduanya memiliki visi
yang sama. Dalam tuturan ini Kepala sekolah tidak memiliki hubungan yang dekat
dengan Makio, akan tetapi dia ingin menyelamatkan Makio dari kecurigaan yang
dimiliki oleh Mukiijima sensei. Dalam tuturan ini penutur menuturkan tuturannya
dalam secara sopan walaupun perbedaan umur (age) yang dimiliki antara penutur dan
lawan tutur, tetapi karena situasi (situational) di tempat tersebut membuat penutur
menggunakan tuturan sopan untuk menyelamatkan lawan tutur dari rasa curiga yang
dimiliki oleh Mukijima sensei. Tuturan ini menggunakan strategi kesantunan positif
dengan sub strategi 12 karena tuturan tersebut berusaha melibatkan lawan tutur dan
penutur dalam suatu kegiatan tertentu, yaitu tuturan dari Kepala sekolah yang
menyuruh Makio untuk pergi sambil membawakan bunga yang sedang ia bawa
sebelumnya dan ikut pergi sambil menunjukkan arah jalan menuju ruang guru. Hal ini

dilakukan oleh Kepala sekolah untuk mengindari rasa curiga yang dimiliki oleh
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Mukijima sensei kepada Makio dan hal ini sama dengan apa yang diinginkan oleh

lawan tutur untuk menghindari seseorang.
Data 5

Konteks: Percakapan ini terjadi ketika Minami sensei sedang mengajar pelajaran
Matematika. Minami sensei menjelaskan kepada murid-murid mengenai rumus
matematika. Saat menjelaskan, Minami sensei ingin menunjuk salah satu siswa untuk
menjawab soal. Makio melihat Minami sensei dengan wajah ketakutan dan berharap
agar tidak dipanggil. Tetapi Minami sensei memanggil Makio untuk menjawab
pertanyaan dan menyuruh kepada siswa lain untuk meniru Makio yang gemar dengan
Matematika. Akan tetapi Makio tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan,

sehingga membuat siswa yang lain tidak mau untuk meniru dirinya.

Minami sensei (5.1 T BFEA T, AARS il %2 AES X1,
De ha kotaete, minna mo sakakikun wo minarauyouni.

‘Jawab pertanyaan itu, semua jadilah seperti Sakakikun.’

Makio L (5.2) 0 ER A,
Wakarimasen
‘Saya tidak mengerti.’
Minami senseli D (5.3) IV ?
Hai?
‘haa?’
Makio L (BA) I ETAL TUWVEEA

Wakarimasen suimasen
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‘Maaf saya tidak mengerti.’
Minami (5.5)EINHTE?
Douiu koto?
‘Apa maksudmu?’
Siswa L BB)RATEE~ FNER B RE X7V A 12d?
Nandayo sore ja, bokutachi minaraienaijannaa?
‘Ada apa ini, kita tidak bisa menjadi seperti dia?’
(epl. 28:54-29:19)

Sebelumnya Makio telah dihubungi oleh adiknya Mikio untuk menanyakan
kabar dari Makio dan memberitahu bahwa dirinya akan segera pulang ke Jepang.
Mendengar informasi itu Makio semakin khawatir jika nanti dia akan menjadi bos.
Makio memikirkan bahwa dia harus segera lulus dari tempat tersebut dan dia belajar
sepanjang malam agar bisa mengikuti pelajaran tersebut. Di sekolah Minami sensei
mengajar pelajaran matematika. Saat menerangkan, Minami sensei mengajukan
persoalan untuk dijawab para murid. Mendengar hal tersebut Makio bergeming dan
membuat raut wajah yang seram agar dirinya tidak dipanggil untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Akan tetapi Minami sensei justru menginginkan Makio untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Saat mempersilahkan Makio untuk menjawab, Minami
sensei mengatakan bahwa seluruh siswa di kelas tersebut harus mengikuti Makio yang
senang dengan matematika. Setelah diberi soal ternyata Makio tidak bisa menjawab
pertanyaan tersebut. Hal ini membuat Minami sensei merasa kecewa terhadap Makio.

kemudian para siswa mengatakan bahwa mereka tidak mau menjadi seperti Makio.
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Tuturan (5.1) merupakan tuturan direktif karena tuturan tersebut bertujuan
untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh penutur, yaitu
Minami sensei yang menyuruh para siswa untuk meniru Makio agar gemar Matematika.
Tuturan (5.1) termasuk tuturan direktif dengan makna perintah karena digunakan untuk
menyatakan suatu keadaan di mana penutur menuntut lawan tutur untuk melakukan
sesuatu sesuai kehendakya, yaitu Minami sensei ingin menyamakan seluruh siswa
untuk suka terhadap pelajaran tertentu meski sebenarnya setiap siswa memiliki
kesenangan masing-masing. Tuturan minarauyouni berasal dari verba minarau yang
berarti ‘belajar’, ‘meniru’, ‘mencontoh’ (Matsura, 1994:638) dengan maksud untuk
meniru akan kegemaran Makio terhadap pelajaran Matematika. Setelah itu verba
minarau mengalami konjugasi ke dalam bentuk youni yang berarti ‘seperti’ (Matsura,
1994:1174) sehingga menghasilkan verba minarauyouni dengan maksud untuk
menyuruh orang lain menirukan sesuatu. Verba ini memiliki penegasan suatu perintah
agar diikuti oleh orang lain. Minami Sensei bermaksud agar para siswa menjadi seperti
Makio yang menyukai matematika, sehingga dapat dikatakan bahwa tuturan ini

merupakan tuturan direktif dengan makna perintah.

Pada data (5) di atas tuturan perintah yang disampaikan mengandung unsur
ancaman muka negatif yaitu keinginan dasar lawan tutur untuk mempertahankan apa
yang dia anggap sebagai wilayah dan keyakinan dirinya. Hal ini karena tujuan penutur
ingin membuat lawan tutur menjadi sama seperti salah satu dari mereka. Tuturan ini

menggunakan strategi kesantunan negatif sub strategi 1 yaitu ungkapan secara tidak
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langsung sesuai dengan konvensi di mana tuturan tersebut memiliki tujuan agar para
siswa menjadi seperti Makio. Secara konvensi tuturan tersebut diutarakan agar meniru
Makio sebagai salah satu teladan mereka. Dari tuturan tersebut Minami sensei
membuat perumpaan kepada siswa lain bahwa salah satu contoh murid yang teladan
adalah Makio dan tuturannya ditujukan kepada semua siswa di dalam kelas tersebut.

Tuturan diutarakan secara tidak langsung kepada lawan tutur yang sebenarnya.
Data 6

Konteks : Tuturan ini terjadi antara Kuroi dengan Makio saat berada di dalam rumah.
Makio sebelumnya bertemu dengan Ayah dan memberitahukan bahwa Makio untuk
sementara waktu tidak ikut campur akan masalah gang. Mendengar hal tersebut Makio
merasa sedih karena dirinya sangat ingin berkontribusi di dalam gang tersebut. Kuroi
kemudian mengatakan kepada Makio bahwa boss ingin melihat Makio menikmati
masa muda selama 6 bulan.

Makio (6.1 RX L ALY /B RIAT,

Kamawaneeyo konya kara shinogi mo neenda.

‘Aku tidak peduli, aku tidak punya energi hari ini.’

Pengawal :(6.2)47?
Waka?
‘Tuan?’
Kuroi (6.3) TAMRIIRETEELESIRNTLIEEN, RAIL HENAFHIT

FrBLATHELRIEZIT HARIENSTZATT R,

Waka sonna ni ki wo otosanaide kudasai. Bosu ha ato hantoushi
waka ni seishun tanoshin de moraou to sore de annakoto.
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‘Tuan jangan berkecil hati seperti itu. Boss ingin tuan menikmati
masa muda selama 6 bulan itu yang ia katakana kepadaku

Makio (6.4)U°H Hzx Tk, HETE,
Jaa kyoute kureyo. Seishun te nanda.

‘Jadi beritahu aku apa itu masa muda?’

(ep6, 05:11-05:32)

Sebelumnya Makio telah bertemu dengan Ayah dan mengatakan bahwa dirinya
harus berhenti untuk ikut campur dalam urusan gang di karenakan dirinya yang masih
harus fokus sekolah. Mendengar hal tersebut Makio merasa kecewa dan dia menjadi
tidak punya tenaga lagi. Dia merasa apa yang dia lakukan selama ini sia-sia dan tidak
berarti bagi dirinya. Melihat tuannya yang sedih dan tidak bertenaga para pengawal
dari Makio ingin menyemangatin tuannya. Kemudian Kuroi datang dan berucap bahwa
Makio jangan lesu seperti ini, karena jika dirinya lesu maka para pengawalnya juga
akan merasakan kelesuhan yang sama. Kuroi mengatakan bahwa maksud dari Ayah
mengatakan bahwa Makio tidak ikut campur dalam urusan gang untuk melihat Makio
bisa merasakan masa muda yang sebenarnya dan itu semua hanya untuk kebaikannya.
Ayah ingin melihat Makio bahagia dengan fokus sekolah dan merasakan indahnya
masa muda bersama teman-temannya. Makio merasa heran dan ingin penjelasan
mengenai apa itu masa muda di barengin dengan wajahnya yang masih lesu dan tidak
bertenaga. Hal ini lah yang membuat Makio merasakan kesedihan karna tidak bisa ikut

bersama gang kantou sharp.
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Tuturan (6.3) merupakan tuturan direktif karena tuturan yang dikemukakan
bertujuan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur, yaitu Kuroi yang meminta Makio untuk tidak lesu kembali karena mereka
tidak mau melihat Makio lesu seperti ini. Tuturan (6.3) juga merupakan tuturan yang
bermakna permintaan karena dalam tuturan tersebut menggunakan tindakan untuk
menyatakan permohonan atau permintaan kepada lawan tutur agar melakukan sesuatu
yang diminta oleh penutur, yaitu tuturan ki wo otosanaide kudasai yang bermaksud
meminta Makio untuk tidak berkecil hati seperti itu. Tuturan ki wo otosanaide kudasai
berasal dari verba ki yang berarti ‘hati’, ‘jiwa’ (Matsura, 1994:479) yang bermaksud
kepada perasaan dari Makio itu sendiri. Kemudian ada verba otosu yang berarti
‘menjatuhkan’, ‘menggugurkan’ (Matsura, 1994:780) yang bermaksud kepada
jatuhnya perasaan yang dimiliki oleh Makio kepada tuturan dari Ayahnya sebelumnya.
Verba ki dan verba otosu mengalami konjugasi sehingga menghasilkan verba ki wo
otosu yang berarti ‘berkecil hati” (Matsura, 1994:479) bermaksud untuk berkecil hati
kepada suatu kejadian atau tuturan. Kemudian verba ki wo otosu mengalami konjugasi
kepada penanda lingual ~naidekudasai sehingga menghasilkan tuturan ki wo
otosanaide kudasai yang bermaksud untuk tidak usah berkecil hati. Tuturan ini
diutarakan oleh Kuroi kepada Makio agar tidak berkecil hati lagi atasan keputusan
Ayahnya yang melarang dirinya untuk berkontribusi kembali di dalam gang kantou
sharp. Dari tuturan tersebut dapat dikatakan bahwa tuturan ini merupakan tuturan

direktif dengan bermakna permintaan.
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Pada data (6) di atas, tuturan direktif yang bermakna permintaan mengandung
tindakan pengancaman muka negatif terhadap lawan tutur. Tetapi penutur tidak
memedulikan hal tersebut dikarenakan oleh faktor keintiman (familitarity) yaitu
penutur dan lawan tutur yang masih dalam satu keluarga yaitu keluarga kantou sharp.
Dalam tuturan ini menggunakan strategi kesantunan negatif di karenakan tujuan untuk
menyelamatkan sebagian muka negatif dari lawan tutur yaitu keinginan dasar dari
lawan tutur untuk mempertahankan apa yang dianggap sebagai wilayah dan keyakinan
dari dirinya yaitu keinginan dari lawan tutur yang ingin bersedih di karenakan tidak
dapat terlibat dalam gang. Dalam tuturan ini menggunakan strategi kesantunan dengan
sub strategi 5 yaitu memberi penghormatan kepada lawan tutur, yaitu adanya verba
waka yang berarti ‘tuan’ yang diutarakan oleh Kuroi kepada Makio yang menunjukkan
bahwa dirinya memiliki strata sosial yang lebih rendah dari lawan tutur sehingga
menggunakan tuturan tersebut sebagai peghormatan kepada lawan tutur. Selain itu
tuturan ini juga menggunakan verba ~naide kudasai yang memiliki arti “tolong tidak
usah’ yang menambah bentuk penghormatan kepada lawan tutur itu sendiri dimana
penutur yang memiliki umur yang lebih tua harus meminta tolong kepada lawan tutur

yang memiliki umur yang lebih muda darinya.

Data 7

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Ayah dan Makio yang sedang mempertanyakan
mengenai keputusan Ayah yang memberikan pekerjaan kepada Akiawa. Makio

mempertanyakan mengapa pekerjaan tersebut diberikan kepada Akiawa bukan kepada
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dirinya saja yang sudah berperngalaman dalam bidang tersebut. Ayah mengatakan

bahwa dirinya memberikan tanggung jawab kepada Akiawa di karenakan Makio masih

dalam sekolah dan tidak bisa ikut campur dalam urusan tersebut.

Makio

Ayah

Makio

Ayah

Makio

Ayah

(7172 AT MBIELTRARZATE X, HOTFOF T DIF A DI
EOHEIZA,

Nande oreni makashite kunnendayo. Ano te no nashitsuken no ha ore
no shigotodaro.

‘Kenapa kau tidak mempercayai ini pada ku? Ini tipe pekerjaan ku.’
 (1.2)%20712o7278,
Soudattana.

‘Kurasa memang begitu’

L (73 RO TNIFEZRANIDE TOLIEIRDHL,

Ore ni yarasetekure yo akaiwananka yoti mo sutsu tou makuyaru yo.

‘Biarkan aku yang melakukannya. Aku akan membereskannya lebih
baik dari akai.’

(14T b oI —8) BT
Kore kara ha sono shigoto ni ha issai te dasuna.
‘Mulai sekarang jangan ikut campur urusan geng.’

S(7.5)1F? A TR L,

Ha?nandedayo

‘Apa? Kenapa?

L (7.6) BRI FRDBHDHIEAD,

Omae ni ha gakkou ga aru darou
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‘Kau masih sekolah.’

(ep6, 04:15-04:44)

Sebelumnya di kantou sharp telah diadakan perundingan untuk mengambil alih
wilayah yang mereka kuasai sebelumnya yang sudah pernah diambil oleh gang dari
wilayah lain. Setelah melihat wilayah mereka telah dikuasai oleh orang lain Ayah
melakukan rapat dengan para anggota gang untuk merebut wilayah tersebut. Ayah
memutuskan penanggung jawab dalam masalah tersebut adalah Akiawa bukan Makio.
Mendengar hal tersebut Makio terkejut dan bertanya mengapa bukan dirinya yang
sudah ahli dalam bidang tersebut yang bertugas. Kemudian Makio meminta kepada
Ayah untuk dirinya saja yang melakukan tugas tersebut di karenakan dirinya bisa
melakukan lebih baik dari Akiawa. Ayah mengatakan kepada Makio untuk tidak usah
ikut campur dulu dalam urusan gang. Makio merasa kesal mengapa dirinya tidak bisa
ikut campur dalam urusan gang yang sudah lama dia berada di tempat tersebut. Ayah
beralasan bahwa Makio masih sekolah dan tidak boleh ikut campur dalam urusan gang
di karenakan jika dirinya ikut terlibat dalam urusan gang akan membuat dirinya tidak

bisa lulus dari sekolah.

Tuturan (7.3) merupakan tuturan direktif karena tuturan yang dikemukakan
bertujuan agar lawan tutur melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang
diutarakan oleh penutur, yaitu Makio yang ingin mendapatkan kembali pekerjaan dari
kantou sharp untuk merebut kembali wilayah mereka. Tuturan (7.3) juga merupakan

tuturan yang bermakna permintaan karena dalam tuturan tersebut menggunakan
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bentuk tuturan yang menyatakan permohonan atau permintaan kepada lawan tutur agar
melakukan sesuatu yang diminta oleh penutur, yaitu tuturan yarasetekure yang
bermaksud ingin melakukan salah satu tugas yang sudah diserahkan kepada orang lain
menjadi milikinya. Dalam tuturan direktif bermakna permintaan ini berasal dari verba
yaru yang berarti ‘melakukan’, ‘mengerjakan’, ‘mengurus’, dan ‘mencoba’ (Matsura,
1994:1170) yang bermaksud untuk melakukan pekerjaan kembali. Kemudian verba
yaru mengalami perubahan ke dalam bentuk shieki yang memiliki makna meminta izin
kepada mitra tutur sehingga menghasilkan verba yaraseru dengan bermakna meminta
izin kepada lawan tutur untuk melakukan sesuatu. Setelah itu verba yaraseru
mengalami konjugasi ke dalam bentuk ~te kure yang menunjukkan ekspresi yang
secara tegas menginstruksikan seseorang untuk melakukan sesuatu (Guurupu Jamasi,
1998:251) sehingga menghasilkan yarasetekure yang bermaksud untuk meminta izin
agar penutur dapat melakukan pekerjaan tersebut. Selain itu dalam tuturan (7.3)
penutur menambahkan penanda lingual ~yo yang memberikan penekanan pada nada
tuturan untuk menunjukkan perasaan yang memastikan (Chandra, 2009:146). Dalam
tuturan ini Makio meminta kepada Ayah bahwa dirinya saja yang melakukan tugas
mengambil alih wilayah tersebut. Sehingga dapat diketahui bahwa tuturan
yarasetekureyo merupakan tuturan direktif bermakna permintaan dengan unsur

meyakinkan.

Pada data (7) di atas tuturan meminta yang disampaikan mengandung tindakan

pengancaman secara langsung terhadap lawan tutur atau bald on record dimana
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penutur memutuskan memilih  membuat tuturan secara lugas tanpa usaha
menyelamatkan muka lawan atau baldly without redress yang berarti melakukan
tindakan tersebut dengan cara paling jelas, tegas, dan ringkas. Tetapi penutur tidak
mempedulikan hal tersebut di karenakan beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu :
faktor situasi (situational) dimana dalam tuturan ini perasaan dari Makio yang belum
puas akan keputusan Ayah membuat dirinya mengutarakan tuturan secara tidak sopan.
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah faktor keluarga (familitary) dimana
penutur dan lawan tutur merupakan anak dan Ayah yang membuat hubungan semakin
dekat. Dalam tuturan ini menggunakan strategi kesantunan secara terus terang tanpa

basa-basi atau badly on record.

Strategi bertutur secara bald on record di dasarkan pada alasan bahwa penutur
ingin melakukan pengancaman muka dengan penekanan pada efisiensi tuturan
daripada menjaga muka penutur. Penggunaan strategi tersebut digunakan oleh Makio
untuk meminta Ayah memberikan kembali pekerjaan kepada tersebut kepada dirinya.
Dalam tuturan tersebut Makio menggunakan tuturan yang sopan atau keigo kepada
orang yang lebih tua dan dirinya juga mengguakan tuturan ore yang berarti ‘Aku’ yang
secara kasar untuk di tuturkan kepada orang yang lebih tua. Hal ini dilakukan oleh
Maki hanya untuk meminta kembali pekerjaan yang telah diberikan kepada orang lain

agar dikembalikan kepadanya.

Data 8
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Konteks : Percakapan ini terjadi di dalam ruangan kelas ketika para siswa sedang

khawatir untuk menghadapi ujian kelulusa. Ujian kelulusan ini akan berpengaruh

terhadap kesempatan setiap siswa untuk masuk ke dalam perguruan tinggi yang mereka

inginkan. Saat itu Minami sensei segera berdiri dan mengatakan kepada siswa untuk

jangan khawatir sebelum ujian dimulai. Kemudian Minami sensei menghampiri Makio

dan meminta dirinya untuk mengikuti ujian kelulusan. Makio terkejut mendengar hal

tersebut.

Makio

Minami sensei

Makio

Minami sensei

Makio

D (8.1)FEdH FROMEITRIANTILAR,

Maa gakkou no oreto ha betsujin dashita.

“Ya aku benar-benar berbeda jika di sekolah’

1 (8.2) T b,

De sakakikun

‘Sakakikun’

S(B3)IFN IV N HD Vg N

Hai! Hai? lya ano ie
“Ya? Maksud saya’
: (8.4)H727- 12T AAERBZ T THHI TR o T D,

Anata ni ha sotsugyou shiken ukete morau koto ni nattakara.

‘Kau harus mengikuti ujian kelulusan’
: (8.5) 2R AR ?
Sotsugyoushiken?

‘Ujian kelulusan?’

(ep9, 07:00-07:17)
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Sebelumnya Makio merasa khawatir untuk bertemu dengan Minami sensei di
karenakan dirinya tidak sengaja bertemu dengannya ketika menjadi Yakuza. Makio
khawatir jika Minami sensei bisa mengenali dirinya maka ia akan terancam tidak bisa
lulus dari sekolah. Saat masuk di dalam kelas Hagiwara mengatakan bahwa ia sangat
membenci Yakuza yang membuat Makio langsung khawatir dan memberi alasan
bahwa dirinya bukanlah Yakuza. Sebenarnya Hagiwara cuman megatakan bahwa
nomor peserta ujiannya jika dibaca menjadi Yakuza. Hal inilah yang membuat teman-
teman yang lain menjadi khawatir karena takut tidak bisa lulus dari ujian dan gagal
masuk ke universitas yang mereka inginkan. Minami sensei kemudian menyemangatin
semua siswa di dalam kelas tersebut tak terkecuali Makio. Minami sensei meminta
Makio untuk ikut dalam ujian kelulusan, walaupun sebenarnya Makio tidak
menginginkan untuk lanjut kuliah. Mendengar permintaan dari Minami sensei tersebut

Makio merasa terkejut harus mengikuti ujian kelulusan.

Tuturan (8.4) merupakan tuturan direktif karena tuturan yang dikemukakan
bertujuan agar lawan tutur melakukan tindakan sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur, yaitu Minami sensei yang bertujuan untuk meminta Makio untuk mengikuti
ujian kelulusan yang akan segera dilaksanakan. Tuturan (8.4) juga merupakan tuturan
yang bermakna permintaan karena dalam tuturan tersebut mengandung maksud untuk
menyatakan permohonan atau permintaan kepada lawan tutur agar melakukan sesuatu

yang diminta oleh penutur, yaitu tuturan uketemorau yang diutarakan oleh Minami
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sensei agar Makio mengikuti ujian kelulusan yang akan diadakan sebentar lagi.
Tuturan uketemorau berasal dari verba ukeru yang berarti ‘menerima’, ‘mendapat’, dan
‘menempuh’ (Matsura, 1994:1135) yang bermaksud untuk menempuh ujian yang akan
dilaksanakan sebentar lagi. Kemudian verba ukeru mengalami konjugasi ke dalam
bentuk te morau yang merupakan kata kerja bantu untuk menyatakan permintaan
sehingga menghasilkan verba uketemorau yang menunjukkan makna permintaan untuk
mengikuti sesuatu. Setelah itu terdapat bentuk kotoninaru yang berarti ‘keputusan yang
dilakukan secara bersamaan’ (Guruupu Jamasi, 1998:121) yang mengalami konjugasi
kedalam bentuk ~ta sehingga menghasilkan bentuk Kkotoninatta yang kemudian
mengalami penggabungan dengan verba uketemorau sehingga menghasilkan verba
uketemorau kotoninatta, yang bemaksud bahwa keputusan untuk mengikuti ujian
kelulusan merupakan keputusan yang sudah ada sejak dulu sebagai syarat untuk siswa
yang ingin lulus. Sebelum verba uketemorau terdapat keterangan sotsugyoushiken yang
berarti ‘ujian akhir’ (Matsura, 1994:997) yang bertujuan untuk meminta Makio agar
mengikuti ujian kelulusan. Sehingga dapat diketahui bahwa tuturan uketemorau

kotoninatta merupakan tuturan direktif yang bermakna permintaan.

Pada data (8) di atas, tuturan direktif yang bermakna permintaan mengandung
tindakan pengancaman muka negatif terhadap lawan tutur. Tetapi penutur tidak
memedulikan hal tersebut dikarenakan oleh faktor usia (age) : penutur memiliki umur
yang lebih tua dari mitra tutur, yaitu Minami sensei yang merupakan guru dan mitra

tutur sebagai muridnya. Selain itu, dalam terjadinya tuturan tersebut memiliki strategi
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kesopanan negatif dimana pada hakikatnya ditujukan terhadap bagaimana memenuhi
atau menyekamatkan sebagian muka negatif lawan tutur, yaitu tuturan yang
disampaikan merupakan tuturan yang permintaan agar mitra tutur mengikuti ujian
kelulusan. Dalam tuturan ini penutur menggunakan strategi kesantunan negatif dengan
sub-strategi 9 dengan cara menominalkan pernyataan, yaitu permintaan dari Minami
sensei kepada Makio agar mengikuti ujian kelulusan. Tuturan dari minami sensei ini

menunjukkan pernyataan yang harus di turutin oleh Makio.

Data 9

Konteks : Percakapan ini terjadi ketika Makio sedang membela Sakurakoji yang sedang
diganggu oleh Hoshino. Makio datang untuk membantu Sakurakoji dengan cara
menggantikan posisi dari Sakurakoji untuk dipukuli olehnya. Makio menerima pukulan

dari Hoshino, kemudian Makio menyuruh Hoshino untuk segera pergi dari tempat

tersebut.
Sakurakoji 1 (9.0)HD- - KALF?
Ano.. daijoubu
‘Apa kau baik-baik saja?’
Makio (920, KT, BLEDDITDOTIAIRNDTR?
Un daijoubu. Hayaku dokka ittekunnai kana?
“Ya aku baik-baik saja. Kenapa kau tidak pergi saja?’
Sakurakoji 1(9.3)x TH

E demo

‘Tapi..’
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Makio (9.4 KT, FLATIFLL
Daijoubu dakara. Hayaku ikeyo!
‘Aku baik-baik saja. Cepat pergi.’
Sakurakoji 1 (9.5)0A
Un..

(epl, 24:13-24:23)

Tuturan tersebut terjadi ketika Makio datang untuk membantu Sakurakoji yang
sedang diganggu oleh Hoshino. Makio datang untuk membantu di karenakan dompet
yang sedang dipegang oleh Sakurakoji adalah miliknya sehingga ia harus membantu
agar identitas yang dimiliki tidak terbongkar. Makio menerima pukulan dari Hoshino
karena ingin membela Sakurakoji. Melihat hal tersebut Sakurakoji menanyakan apakah
dirinya baik-baik saja. Kemudian Makio mengatakan bahwa dirinya baik-baik saja dan

menyuruh Sakurakoji untuk segera pergi dari tempat tersebut.

Tuturan (9.4) merupakan tindak tutur direktif karena tuturan tersebut bertujuan
untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh penutur, yaitu
Makio yang menyuruh Sakurakoji untuk segera pergi dari tempat tersebut. Dalam
tuturan (9.4) merupakan tuturan direktif dengan bermakna perintah karena tindak tutur
tersebut digunakan untuk menyatakan suatu keadaan dimana penutur menuntut lawan
tutur untuk melakukan sesuatu sesuai kehendaknya, yaitu keadaan dimana saat Makio
sudah menerima pukulan dari Hoshino dan ia menyuruh Sakurakoji untuk segera pergi

agar tidak menerima pukulan lagi. Tuturan direktif yang bermakna perintah terdapat
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dalam tuturan ikeyo yaitu pada tuturan (9.4) dengan maksud menyuruh Sakurakoji
untuk pergi. Tuturan ini dilakukan oleh Makio karena ia ingin melindungi Sakurakoji
dari Hoshino. Tuturan direktif yang bermakna memerintah tersebut terdapat dalam
tuturan ikeyo. Tuturan ikeyo sebelumnya berasal dari kata iku atau yuku yang berarti
‘pergi’ (Matsura, 1994:1200). Sebelumnya verba iku mengalami konjugasi menjadi
bentuk perintah ~e yang menghasilkan verba ike atau disebut juga dengan kalimat
direktif bentuk meireikei yang digunakan untuk menyatakan suatu keadaan dimana
penutur menuntut lawan tutur untuk melakukan sesuatu sesuai kehendaknya, yaitu
menyuruh Sakurakoji untuk pergi. Setelah itu verba ike mengalami penggabungan
dengan penanda lingual yo yang menunujukkan perasaan yang tegas pada kalimat
perintah, larangan, mengajak (Chandra, 2009:147) sehingga menghasilkan verba ikeyo
yang memberikan perintah yang semakin tegas untuk menyuruh Sakurakoji untuk
segera pergi dari tempat tersebut. Dari verba ikeyo dapat dikatakan bahwa tuturan ini

merupakan tuturan direktif dengan bermakna perintah.

Pada data (9) di atas tuturan memerintah yang disampaikan mengandung
tindakan pengancaman secara langsung terhadap lawan tutur atau bald on record
dimana penutur memutuskan memilih membuat tuturan secara lugas tanpa usaha
menyelamatkan muka lawan atau baldly without redress yang berarti melakukan
tindakan tersebut dengan cara paling jelas, tegas, dan ringkas. Tetapi penutur tidak
mempedulikan hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, di antaranya faktor usia

(age) : penutur memiliki umur yang lebih tua dari mitra tutur, situasi (situation) :
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penutur yang sedang merasa sakit sehingga dalam menyampaikan tuturan penutur tidak
menggunakan keigo ‘bahasa sopan’ dan menggunakan strategi kesantunan dengan
bertutur terus terang tanpa basa-basi atau dapat disebut juga bald on record. Strategi
bertutur secara bald on record di dasarkan pada alasan bahwa penutur ingin melakukan
pengancaman muka dengan penekanan pada efisiensi tuturan daripada menjaga muka
penutur. Penggunaan strategi tersebut bertujuan agar mitra tutur bisa menangkap secara
jelas apa yang dimaksudkan oleh penutur, yaitu menyuruh Sakurakoji untuk segera

pergi dari tempat tersebut.
Data 10

Konteks : Percakapan ini terjadi ketika Sakurakoji mengajak Makio yang sedang
bermain di tempat video game untuk kembali lagi ke sekolah. Sakurakoji mengikuti
Makio sambil memanggil dengan sebutan Makki yang membuat Makio marah dan
mengatakan untuk tidak memanggil dirinya Makky lagi. Mendengar hal tersebut
Sakurakoji merasa sedih dan mengatakan bahwa Makio sudah berubah karena sakit
hati. Mendengar perkataan sakit hati Makio melarang untuk Sakurakoji untuk
mengatakan ucapan itu lagi.

Makio C(10.)=VF— = VF o TALR T ZOHER,

Makkii makkii itten janeezo kono yarou

‘Berhenti untuk menyebut Makky’

Sakurakoji (102X — I3 EboTEARE L 1 =% —3h) Ho~vYx—
L0, LT ELH LI boT, il Te LR XD IHIT7
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STEUFRES TRV S TEIVIDSIHINTEZ DI o1, 17
MB RABSHNTE.,

Makkii ha kawattan dayo! Makkii ha mou mukashi no makkii janai.

Boku mo boku mo mukashi to ha kawatta. Tsuyokunattashi
waraeru youni nattashi gakkoutte tanoshi natte souiufuni omoeru
youni natta. Dakara shitsure gurai desu.

‘Kau sudah berubah ! kau bukan Makky yang dulu aku juga sama.
Yang dulu itu juga bukan diriku aku menjadi lebih kuat, bisa
tertawa, aku bisa berpikir bahwa sekolah itu menyenangkan.
Begitu patah hati.

Makio 0 (10.3)RAREDN V7 d !
Shitsuren toka iunayo!
‘Jangan bilang patah hati.’
Sakurakoji D (L0.4)BNZNNER A KIS BN LTES T,
Betsu ni iijann shitsuren gurai shitatte.
‘Jadi bagaimana jika kau sekarang tidak patah hati?’
(ep5, 28:30-28:55)

Makio tidak pergi ke sekolah di karenakan dirinya meninggalkan Hikari
sendirian di hutan yang membuat ia merasa malu. Makio merasa bahwa dirinya sudah
gagal sebagai laki-laki yang bertugas untuk melindungi wanita. Makio kemudian pergi
untuk bermain ke tempat video game, disana dirinya bertemu dengan Sakurakoji.
Sakurakoji mengajak Makio untuk kembali bersekolah karena tema-teman yang lain
juga sudah merindukan Makio. Ketika mengajak Makio untuk kembali sekolah,
Sakurakoji memanggil Makio dengan sebutan Makky-makky yang membuat Makio
menjadi risih dan tidak senang. Makio menyuruh Sakurakoji untuk tidak memanggil
dirinya Makky lagi. Mendengar ucapan itu Sakurakoji merasa bahwa Makio sudah

berubah, la merasa bahwa perubahan yang dimiliki oleh Makio karena masalah sekolah
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dan permasalahn patah hati. Mendegar perkataan sakit hati, Makio langsung
mengatakan bahwa ia melarang Sakurakoji untuk mengatakan kata patah hati. Melihat
bahwa Makio mengatakan itu Sakurakoji lantas mengatakan bahwa bagaimana jika
memang benar Makio merasa sakit hati karena Hikari. Makio hanya bisa terdiam

mendengar pertanyaan tersebut.

Tuturan (10.3) merupakan tindak tutur direktif karena tuturan tersebut
bertujuan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur, yaitu melarang Sakurakoji untuk mengatakan kata patah hati. Dalam tuturan
(10.3) merupakan tuturan direktif dengan bermakna larangan karena tindak tutur
tersebut diutarakan agar lawan tutur tidak melakukan suatu tindakan, yaitu tidak
kembali mengatakan perkataan sakit hati yang membuat dirinya merasa sedih. Dalam
tuturan (10.3) ini terdapat verba iunayo yang berasal dari verba iu yaitu ‘berkata’,
‘membilang’, ‘mengommong’ (Matsura, 1994:351) yang memiliki maksud untuk
menyuruh Sakurakoji untuk tidak berkata lagi. Dalam konteks ini Makio tidak
bermaksud untuk menyuruh melainkan melarang yang terdapat dalam penanda lingual
~na yang berarti ‘jangan’ (Matsura, 1994:681) yang merupakan bentuk dari kinshi atau
larangan yang bermaksud untuk melarang lawan tutur untuk melakukan suatu tindakan.
Dalam tuturan ini verba iu mengalami penggabungan dengan penanda lingual ~na
sehingga menghasilkan verba iuna yang bermakud tidak mengatakan sesuatu. Dalam
tuturan ini juga diakhiri dengan penanda lingual ~yo yang merupakan pemberian

penekanan pada nada ucapan untuk menunjukkan perasaan yang memastikan (Chandra,
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2009:146) dimana dalam tuturan ini Makio memberikan penekaranan untuk melarang
Sakurakoji mengatakan patah hati. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam tuturan

iunayo merupakan tuturan direktif dengan makna larangan.

Pada data (10) di atas tuturan larangan yang disampaikan mengandung tindakan
pengancaman secara langsung terhadap lawan tutur atau bald on record dimana
penutur memutuskan memilih membuat tuturan secara lugas tanpa usaha
menyelamatkan muka lawan atau baldly without redress yang berarti melakukan
tindakan tersebut dengan cara paling jelas, tegas, dan ringkas. Dalam tuturan ini
penutur dan lawan tutur memiliki umur (age) yang sama dan memiliki strata sosial
yang sama sehingga tuturan yang digunakan tidak perlu tuturan yang sopan. . Selain
itu, faktor lain yang melatarbelakangi yaitu situasi (situation) dimana penutur yang
sedang kesal sehingga dalam menyampaikan tuturan penutur tidak menggunakan keigo
‘bahasa sopan’ dan menggunakan strategi kesantunan dengan bertutur terus terang
tanpa basa-basi atau dapat disebut juga bald on record. Strategi bertutur secara bald on
record di dasarkan pada alasan bahwa penutur ingin melakukan pengancaman muka
dengan penekanan pada efisiensi tuturan daripada menjaga muka penutur. Makio
menggunakan pengancaman bahwa dirinya benar-benar tidak ingin mendengar ucapan

patah hati kembali.

Data 11

Konteks : Percakapan ini terjadi ketika Mikio baru sampai dari bandara dan ingin

pulang ke rumah. Di tengah perjalanan dirinya bertemu dengan sekelompok pria yang
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sengaja menabrakkan dirinya ke Mikio. Pria tersebut mengatakan bahwa tangannya
patah sambil menantang Mikio. Mendengar ucapan tersebut Mikio mengatakan bahwa
dirinya tidak menyukai kekerasan. Pria tersebut tetap menantang dan Mikio

mengatakan kepada mereka untuk tidak menyentuh dirinya.

Mikio ALYV TWERAERTIEDHROR AT,
lya suimasen bokubouryoku toka kirainan desu.
‘Maaf aku tidak suka kekerasan.’

Pria D112y Az laz,
Haa nani dato nandato kora.

‘Apa-apaan kau?’

Mikio D (11.3)E MBI FIT SRV A,

Sore kara boku ni te ha dasanai hou ga ii.

‘Dan.. aku rasa lebih baik kau tidak menyentuhku’
Preman :(11.4)1%?
Ha?
‘Apa?’
(ep03,42:27-42:37)

Sebelumnya Mikio ingin pulang ke Jepang untuk bertemu dengan Ayah dan
Makio. Ketika sudah sampai di bandara dirinya menelepon anggota Kantou sharp
untuk menjemput dirinya. Ketika menunggu jemputan dirinya berjalan ke area parkiran
agar lebih mudah untuk di jemput. Saat di tengah perjalanan dirinya bertemu dengan

sekelompok pria yang ingin mengganggu dirinya. Pria tersebut sengaja menabrakkan
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dirinya kepada Mikio sambil memegang tanggannya yang pura-pura patah. Pria
tersebut mengatakan bahwa tanggannya patah akibat ulah dari Mikio, mendengar hal
itu Mikio lantasa hanya meminta maaf. Mikio mengatakan bahwa dirinya ga suka
kekerasan dan tidak mungkin membuat orang menjadi patah tangan. Pria tersebut tidak
suka atas tanggapan dari Mikio tersebut kemudian balik menantang. Mikio kemudian
meyarankan agar Pria tersebut tida menyentuh dirinya jika tidak ingin mendapatkan
masalah. Pria tersebut merasa heran dan tidak lama kemudian anggota dari gang

Kantou sharp datang yang membuat pria tersebut menjadi ketakutan.

Tuturan (11.3) merupakan tindak tutur direktif karena tuturan tersebut
bertujuan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur, yaitu menyarankan kepada pria tersebut untuk tidak menyentuh diri Mikio.
Dalam tuturan (11.3) merupakan tuturan direktif dengan bermakna anjuran karena
tindak tutur tersebut menyatakan anjuran, nasihat, dan saran oleh penutur kepada lawan
tutur untuk melakukan sesuatu, yaitu Mikio menyarankan kepada pria tersebut untuk
tidak menyentuh dirinya jika tidak mau bermasalah. Anjuran ini ditujukan kepada
sekelompok pria yang sengaja menabrakkan diri kepada dirinya. Dalam tuturan ini
terdapat tuturan dasanai hou ga ii yang berasal dari verba dasu yang berarti
‘mengeluarkan’, ‘mengajukan’ ‘mengirim’ (Matsura, 1994:136) mengambil sikap
yang dimaksud dalam tuturan ini adalah Mikio yang mengambil sikap terhadap lelaki
tersebut. Verba dasu mengalami konjugasi kedalam bentuk ~nai yang berarti ‘tidak’,

‘bukan’ (Matsura 1994:685) sehingga maksudnya adalh tidak mengelurkan sikap



83

terhadap dirinya. Setelah mengalami konjugasi verba dasanai mengalami
penggabungan ke dalam bentuk anjuran atau bentuk teian yang merupakan sebuah
tuturan saran. Dalam tuturan ini menggunakan tuturan anjuran ~houga ii yang berarti
memberikan atau menyatakan kepada lawan tutur mengenai sesuatu hal yang baik
(Jamashi, 1998:522) yang bermaskud bahwa tuturan yang diutarakan oleh Mikio
kepada lelaki tersebut merupakan hal baik untuk mereka. Dalam tuturan ini penekanan
saran untuk tidak menyentuh dirinya diberikan kepada lelaki tersebut untuk kebaikan

mereka agar tidak berurusan dengan gang Kantou sharp.

Pada data (11) di atas, tuturan direktif yang bermakna anjuran mengandung
tindakan pengancaman muka negatif terhadap lawan tutur. Tetapi penutur tidak
memedulikan hal tersebut dikarenakan oleh faktor situasi (situation) dimana dalam
tuturan ini situasi sangat mempengaruhi, yaitu Mikio yang tidak mengenal lelaku yang
ingin bermasalah dengan dirinya. Selain itu, dalam terjadinya tuturan tersebut memiliki
strategi kesopanan negatif dimana pada hakikatnya ditujukan terhadap bagaimana
memenuhi atau menyekamatkan sebagian muka negatif lawan tutur, yaitu tuturan yang
disampaikan merupakan tuturan anjuran agar mitra tutur tidak menyentuh atau
mengambil sikap yang bisa membahayakan diri mereka. Dalam tuturan ini penutur
menggunakan strategi kesantunan negatif dengan sub-strategi 7 dimana dalam tuturan
ini penutur tidak menyebutkan penutur dan lawan tutur, yaitu Mikio yang tidak
menyebutkan nama dari lelaki tersebut karena tidak mengenal mereka. Tuturan dari

Mikio ini menunjukkan pernyataan dari tuturan anjuran tersebut.
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Data 12

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Makio dan Mikio yang sedang berada di taman
dan sedang berbincang-bincang mengenai masalah lalu mereka. Sejak dulu Mikio dan
Makio sudah sering berkelahi tentang hal-hal kecil hingga hal yang besar. Mikio
mengatakan bahwa dia sangat membenci Makio dulu karena pernah memakan
penghapus strawberry yang pernah dibelikan oleh ibu kepadanya. Kemudian ia
menceritakan bahwa dirinya sangat lemah dan tidak bisa melindungi ibunya, Mikio
hanya bisa belajar saja dan menjadi orang baik saja. Sampai ketika Makio meminta izin
kepada Makio untuk memberikan gang tersebut kepada dirinya. Mendengar hal

tersebut Makio mengatakan kepada Mikio untuk tidak bercanda.

Mikio (1210 2 OFFZ REESADRE S TLNTEATAHELIT LB
SIRANT —4 B,

Shou ni no ji ni okasan ga katte kureta icigo keshigomu taberareta
urami ha isshou wasurenai.

‘Itu penghapus strawberry yang ibu belikan sewaktu aku masih
kelas 2 SD aku tidak akan pernah lupa, kebencian ku waktu kau
memakannya.’

Makio L (12.2)F B Fh, HEVITH WNEWLTZD L
Sumimasen. Amari ni mo ii nioishitakarayo.

‘Maaf. Soalnya baunya enak.’

Mikio D (12.3) BRSABILEANT ) EVTE ST, BEIX Kb o720
FEEAEIXTIE f5RL TOWFHIZL TALD RS- AT, T2
B DR HN FEIZSILTH DWW A L7210 V?

O kasan mo ani san ni kakarikiridatta. Boku ha karada mo
jakukattashi okasan yoroko basu ni ha benkyoushite ii ko ni shiteru
shikana gattanda. Dakara kono kumi gurai boku ni kurete mo iin
janai?
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‘Ibu harus terus mengawasimu. Tubuh ku lemah untuk membuat
ibu bahagia yang dapat aku lakukan hanyalah belajar dan menjadi
orang baik. Itu sebabnya tidak bisakah kau berikan geng ini padaku?’

Makio C(12.4) 5T A
Fusakenna

‘Jangan becanda.’

(ep09, 17:02-17:41)

Ketika itu Mikio datang untuk menemui Makio yang sedang berkumpul dengan
teman-teman SMA nya. Mikio datang untuk menemui mereka dan ternyata Mikio
merupakan guru les dari Sakurakoji. Mendengar hal tersebut Makio merasa terkejut
dan merasa malu bahwa Miko merupakan guru les dari Sakurakoji. Setelah itu teman-
teman SMA Makio pergi dan meninggalkan mereka berdua. Makio dan Mikio bercerita
tentang masa kecil mereka di sebuah taman. Mikio menceritakan bahwa sejak kecil
dirinya sangat membenci Makio karena dirinya berbeda perlakuan sejak kecil. Mikio
juga menceritakan mengenai penghapus yang pernah diberikan oleh ibu kepadanya
dimakan oleh Makio, hal ini membuat Mikio sangat membenci Makio. Makio
kemudian beralasan bahwa dirinya memakan penghapus tersebut karena baunya enak.
Mikio juga mengatakan bahwa dulu dirinya sangat lemah dan tidak bisa membantu ibu
dan yang ia bisa hanya belajar dan menjadi seorang yang baik. Mikio kemudian
meminta izin kepada Makio untuk memberikan gang Yakuza kepada dirinya saja. Hal
ini dilakukan oleh Mikio karena sejak dulu dirinya selalu mengalah kepada Makio.
Mendengar permintaan dari Mikio tersebut Makio menjawab bahwa dirinya jangan

bercanda.
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Tuturan (12.3) merupakan tindak tutur direktif karena tuturan tersebut
bertujuan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur, yaitu Mikio yang meminta izin kepada Makio untuk memberikan gang
Yakuza kepada dirinya. Dalam tuturan (12.3) merupakan tuturan direktif dengan
bermakna izin karena tindak tutur tersebut digunakan untuk menyatakan izin pada saat
akan melakukan suatu tindakan atau pemberian izin oleh penutur kepada lawan tutur,
yaitu permintaan izin yang dilakukan oleh Mikio kepada Makio untuk memberikan
gang Kantou sharp kepada dirinya. Dalam tuturan kurete mo iinjanai yang berasal dari
verba kureru yang berarti ‘memberi’, ‘tolong’ (Matsura, 1994:567) yang bermaksud
untuk memberikan kepadanya. Kemudian verba kureru mengalami konjugasi ke dalam
bentuk te mo ii yang berarti mengekspresikan izin untuk melakukan sesuatu dengan
cara memberikan atau meminta izin kepada mitra tutur (Jamasi, 1998:281) yang
menghasilkan tuturan kurete mo ii yang bermaksud Mikio yang meminta izin kepada
Makio untuk memberikan gang Kantou sharp kepada dirinya. Dalam tuturan ini juga
mengalami penggabungan dengan bentuk ~njanai yang merupakan bentuk yang
menyatakan bukan atau tidak bisa kah dengan nada naik yang dituturkan kepada lawan
tutur (Jamashi, 1998:653) yang menyatakan bahwa Mikio menyatakan bahwa tidak
bisakah Makio memberikan gang Kantou sharp kepadanya. Setelah mengalami
penggabungan tersebut maka tuturan izin ini menghasilkan tuturan kurete mo iinjanai
yang memiliki maksud Mikio meminta izin kepada Makio untuk tidak bisakah
memberikan gang Kantou sharp kepada dirinya. Sehingga dapat dikatakan bahwa

tuturan ini merupaka tuturan direktif dengan bermakna izin.
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Pada data (12) di atas, tuturan direktif yang bermakna izin mengandung
tindakan pengancaman muka negatif terhadap lawan tutur. Tetapi penutur tidak
memedulikan hal tersebut dikarenakan oleh faktor keintiman (familitarity) yaitu
penutur dan lawan tutur merupakan satu keluarga yaitu kakak dan adik. Dalam tuturan
ini  menggunakan strategi kesantunan negatif di karenakan tujuan untuk
menyelamatkan sebagian muka negatif dari lawan tutur yaitu keinginan dasar dari
lawan tutur untuk mempertahankan apa yang dianggap sebagai wilayah dan keyakinan
dari dirinya yaitu keinginan dari penutur untuk memiliki gang Kantou sharp secara utuh.
Dalam tuturan ini menggunakan strategi kesantunan dengan sub strategi 2 yaitu
gunakan bentuk pertanyaan dengan bentuk partikel tertentu yaitu bentuk pertanyaan
yang membuat penekanan terhadap alasan Mikio untuk memiliki gang Kantou sharp
tersebut. Dalam tuturan ini Mikio mengatakan permintaan izin kepada Makio dalam
bentuk pertanyaan yang membuat dirinya sedikit alasan agar permintaan yang

diinginkan diturutin.

Data 13

Konteks : Percakapan ini terjadi ketika Hagiwara dan teman-temannya menemui
Makio untuk membicarakan mengenai hubungan dari Makio dan Hikari. Hagiwara
menceritakan bahwa Hikari menjadi sedih karena Makio tidak pergi sekolah setelah
beberapa hari. Ketika mereka menceritakan mengapa Hikari menjadi sedih tiba-tiba

mereka menceritakan mengenai perasaan mereka kepada salah satu orang yang
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membuat topik pembicaraan menjadi berganti. Setelah itu Makio meminta izin kepada

mereka untuk kembali ke topik permasalahan mengenai Hikari dan dirinya.

Kaori

Hagiwara

Makio

Hagiwara

C(13.1) THELS HEoEH-THANDAT,

Demo watashi kyou chotto neratteru hitoirunda.

‘Sebenarnya aku sedang menyukai seseorang.’

:(13.2) TV BV TRWATE T EZEDFE 2.2 77 5?2

Teiuka kiite naindake do sono hanashi e? hanashi? Hanashi?

‘Benarkah? Apa aku tidak mendengar apa-apa! Ceritakanlah?

1 (13.3)bD- FEEEZEL THHS THEALWVTLEID

Ano.. wadai ho modoshite moratte mo yoroshii deshouka
‘Mm.. apakah kita bisa balik ke topik?’
1 (13.40)H T A,
A gomen
‘Ah maaf’
(ep05, 31:18-31:30)

Sebelumnya Makio tidak pergi ke sekolah karena dirinya merasa malas dan

tidak mau lagi bertemu dengan Hikari. Hal ini membuat Hikari menjadi sedih dan

menceritakan kesedihan yang dimiliki kepada Hagiwara. Kemudian Hagiwara dan

teman-teman berusaha menemui Makio dan mengajak Makio untuk kembali lagi

sekolah. Ketika bertemu dengan Makio Hagiwara dan teman-teman menceritakan

mengenai kesedihan yang dimiliki oleh Hikari. Ketika menceritakan mengenai Hikari
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tiba-tiba topik pembahasan berganti menjadi pembahasan mengenai cerita mereka
sendiri. Saat mereka menceritakan mengenai permasalahan, tiba-tiba Kaori
mengatakan bahwa dirinya menyukai seseorang yang membuat Hagiwara dan teman
yang lain menjadi sangat penasaran dan menanyakan kepada Kaori mengenai orang
tersebut. Setelah melihat topik pembicaraan telah berganti Makio meminta izin kepada
teman-teman yang lain untuk kembali lagi ke topik permasalahan antara dirinya dan
Hikari. Setelah mendengar permintaan tersebut Hagiwara meminta maaf kepada Makio

dan melanjutkan pembicaraan mengenai Hikari.

Tuturan (13.3) merupakan tuturan direktif karena tuturan yang dikemukakan
bertujuan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur, yaitu Makio yang meminta kepada teman-teman untuk kembali membahas
mengenai Hikari. Tuturan (13.3) juga merupakan tuturan yang bermakna izin dimana
tuturan ini menyatakan izin pada saat akan melakukan suatu tindakan atau pemberian
izin kepada lawan tutur, yaitu Makio yang meminta izin kepada teman-temannya agar
berhenti membicarakan mengenai permasalahan mereka dan kembali lagi membahas
mengenai permasalahan antara dirinya dan Hikari. Dalam tuturan direktif ini terdapat
tuturan modoshite moratte mo yoroshii deshouka yang berasal dari verba modosu yang
berarti ‘mengembalikan’, ‘memundurkan’, ‘memuntahkan’ (Matsura, 1994:653) yang
bermaksud untuk mengembalikan topik pembicaraan kepada permasalahan Makio dan
Hikari. Setelah itu verba modosu mengalami konjugasi ke dalam bentuk te morau yang

memiliki maksud bahwa penutur memberitahu mengenai hal atau sesuatu (Jamashi,
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1998:284) dimana dalam tuturan ini menghasilkan verba modoshite morau yang
memiliki maksud bahwa Makio memberitahukan kepada teman-temannya untuk
kembali. Setelah itu verba moratte mengalami penggabungan ke dalam bentuk te mo
yoroshii deshouka yang merupakan bentuk ekspresi yang mencari izin dengan cara
berhati-hati yang bukan merupakan bentuk permintaan dengan ekspresi
penghormataan kepada lawan tutur (Jamashi, 1998:284) yang bermaksud bahwa Makio
meminta izin dengan hati-hati kepada teman-temannya untuk kembali ke topik
pembahasan mengenai Hikari dan dirinya. Setelah mengalami penggabungan akan
menghasilkan verba modoshite moratte mo yoroshii deshouka yang memiliki maksud
meminta dengan izin kepada teman-temannya untuk kembali ke topik mengenai Hikari
dengan sangat hati-hati, sehingga dapat dikatakan bahwa tuturan ini merupakan tuturan

direktif dengan bermakna izin.

Pada data (13) di atas, tuturan direktif yang bermakna izin mengandung
tindakan pengancaman muka negatif terhadap lawan tutur. Tetapi penutur tidak
memedulikan hal tersebut dikarenakan oleh faktor usia (age) yaitu penutur dan lawan
tutur memiliki umur yang sama. Dalam tuturan ini menggunakan strategi kesantunan
negatif di karenakan tujuan untuk menyelamatkan sebagian muka negatif dari lawan
tutur yaitu keinginan dasar dari lawan tutur untuk mempertahankan apa yang dianggap
sebagai wilayah dan keyakinan dari dirinya yaitu keinginan dari penutur untuk
memiliki gang Kantou sharp secara utuh. Dalam tuturan ini menggunakan strategi

kesantunan dengan sub strategi 4 yaitu dengan mengurangi kekuatan atau ancaman
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terhadap muka lawan tutur yaitu bentuk meminta izin agar kembali ke topik
pembicaraan sebelumnya dengan mengutarakan secara hati-hati agar permintaan dari

Makio tidak membuat ancaman yang berlebih kepada teman-temannya.

Data 14

Konteks : Percakapan ini terjadi ketika Makio menyuruh Kuroi untuk datang
menghadiri rapat konseling dengan orang tua. Makio menyuruh Kuroi datang
menggantikan Ayahnya karena dirinya takut Ayahnya datang ke sekolah dengan gaya
Yakuza. Mendengar permintaan tersebut Kuroi merasa bahwa dirinya tidak pantas
untuk menggantikan Ayah Makio dan menyarankan apakah tidak baik Ayahnya saja
yang datang. Makio menolak dan menyuruh Kuroi datang dengan memakai pakaian

rapi seperti orang tua dengan tidak memakai jas.

Kuroi SN LA, o o ZAUTRIIDARAIZFAATZIZI DN WA L 72
WTLEID?
Shikashi waka.. kore ha yahari bosu ni tanonda houga iin janai
deshouka.
‘Tapi Tuan... bukankah lebih baik meminta bos untuk melakukan
hal ini?’
Makio D (L4.2)WNR° BRIDWWAIEHEATEZ,, ZrbEDa— 0w

THNEY7R BUE R 7R84 TR,

lya omae ga iinda tanonda zo. Sore kara sono kooto yamete chiteki
na ojikikaze na kakkou de koi.

‘Tidak kau yang melakukannya tolonglah. Jangan pakai jas.
Pakailah yang membuat mu seperti seorang ayah yang cerdas’
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Kazu :(14.3)7 =% Yo7,
Aniki bentoutssu

‘Aniki ini bentounya’

Makio :(14.4) 89,
Ou
Yo’
(ep5, 10:46-10:57)

Sebelumnya Minami sensei memberikan surat konseling antara siswa, guru,
dan orang tua murid. Surat ini diberikan untuk mengetahui bagaimana perkembangan
setiap siswa selama berada di sekolah. Setelah sema siswa menerima surat konseling
tersebut, Makio tidak suka karena surat tersebut harus menyertakan orangtua. Makio
kemudian memberikan surat konseling kepada Kuroi dan memintanya berpura-pura
menjadi Ayahnya. Mendengar hal itu Kuroi merasa tidak enak karena harus
membohongi Bossnya sendiri. Kuroi menyarankan kepada Makio bahwa apakh tidak
baik kalua Boss saja datang bukan dirinya. Mendengar saran itu Makio menjawab
bahwa Kuroi saja yang datang ia takut Ayah datang dengan pakaian Yakuza yang
membuat seluruh siswa dan guru di sekolah merasa ketakutan. Makio juga
menyarankan agar Kuroi datang dengan pakaian rapi seperti seorang Ayah biasanya.
Kemudian Kazu memberikan bekal kepada Makio untuk makan siangnya di sekolah

nanti.
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Tuturan (14.1) merupakan tuturan direktif karena tuturan yang dikemukakan
bertujuan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur, yaitu Kuroi yang menyarankan Makio untuk memberikan surat konseling
kepada Ayahnya saja bukan dirinya. Tuturan (14.1) juga merupakan tuturan penolakan
dengan bermakna anjuran dimana tuturan ini menyatakan penolakan pada saat akan
melakukan suatu tindakan atau anjuran kepada lawan tutur, yaitu tuturan dari Kuroi
yang menyarankan Makio untuk memberikan surat konseling kepada Ayahnya saja
bukan dirinya karena tidak enak menggantikan sosok Ayahnya di sekolah. Dalam
tuturan (14.1) yaitu tuturan tanonda houga ii deshou ka berasal dari verba tanomu
yang berarti ‘meminta’, ‘menitip’ (Matasura, 1994:1044) yang bermaksud meminta
kepada Makio agar surat tersebut diberikan kepada Ayahnya saja. Kemudian verba
tanomu mengalami konjugasi ke dalam bentuk ~nda yang merupakan ungkapan sopan
dari saya (Jamashi, 1998:655) sehingga menghasilkan verba tanonda yang memiliki
maksud meminta dengan sopan. Setelah itu verba tanonda mengalami penggabungan
dengan bentuk anjuran atau teian yaitu houga ii yang memberikan atau menyatakan
kepada lawan tutur mengenai sesuatu hal yang baik (Jamashi, 1998:522) tuturan dari
Kuroi memiliki maksud baik untuk Makio agar menghargai Ayahnya sendiri. Dalam
tuturan ini tidak hanya menggunakan saran melainkan mengalami penggabungan
dalam bentuk ~njanai yang merupakan bentuk yang menyatakan saran dalam bentuk
penolakan yang dituturkan kepada lawan tutur (Jamashi, 1998:653) dan bentuk
deshouka di akhir tuturan yang memberikan penolakan kepada lawan tutur yang

memiliki makna anjuran. Sehingga tuturan tanon da hou ga iin janai deshouka
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merupakan tuturan yang diutarakan secara penolakan akan tetapi memiliki maksud
menyarankan Makio untuk meminta Ayahnya untuk mengikuti konseling tersebut.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tuturan ini merupakan tuturan direktif dengan

bermakna anjuran.

Pada data (14) di atas, tuturan direktif yang bermakna anjuran mengandung
tindakan pengancaman muka negatif terhadap lawan tutur. Tetapi penutur tidak
memedulikan hal tersebut dikarenakan oleh faktor keintiman (familitarity) yaitu
penutur dan lawan tutur yang masih dalam satu keluarga yaitu keluarga kantou sharp.
Dalam tuturan ini menggunakan strategi kesantunan negatif di karenakan tujuan untuk
menyelamatkan sebagian muka negatif dari lawan tutur yaitu keinginan dasar dari
lawan tutur untuk mempertahankan apa yang dianggap sebagai wilayah dan keyakinan
dari dirinya yaitu keinginan dari lawan tutur yang ingin bersedih di karenakan tidak
dapat terlibat dalam gang. Dalam tuturan ini menggunakan strategi kesantunan dengan
sub strategi 5 yaitu memberi penghormatan kepada lawan tutur, yaitu adanya verba
waka yang berarti ‘tuan’ yang diutarakan oleh Kuroi kepada Makio yang menunjukkan
bahwa dirinya memiliki strata sosial yang lebih rendah dari lawan tutur sehingga
menggunakan tuturan tersebut sebagai peghormatan kepada lawan tutur. Selain itu
tuturan ini juga menggunakan verba janai deshouka yang merupakan bentuk
merendahkan diri kepada lawan tutur, dimana lawan tutur memiliki umur lebih muda

dari penutur.

Data 15
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Konteks : Percakapan ini terjadi ketika Makio sedang bercerita kepada Mizushima
sensei mengenai masa depannya yang tidak bisa ia lihat. Ketika Makio bercerita
mengenai dirinya, Mizushima sensei mengatakan bahwa Makio masih SMA dan belum
bisa menentukan arah masa depannya sendiri dan menyarankan agar tidak memutuskan

masa mudanya. Mizushima sensei juga menyuruh untuk menikmati saat-saat ini.

Mizushima sensei F(15.1) A>T RYIZABZRDL,
Wakasatte ne hountou ni jiyuu na no yo.

‘Masa muda adalah kebebasan sejati

Makio ' (15.2)H H1?
Jiyuu?
‘kebebasan?’
Mizushima sensei 1 (15.3)%9 1B ELER KA TRD D72 TH o LN

EIVELD TV D L,

Soudakara mada mirai nan de kimetsu nai demotto omoi Kiri
tanoshime ba ii no yo.

‘Benar jangan memutuskan masa depanmu nikmati saja
untuk saat ini’

Sakurakoji L (15.4) 4D LA TRD?
Sensei mo tanoshin de tano?
‘Sensei, kau menikmati masa muda mu?’

Mizushima sensei : (15.5) 2 2 WXV LA DXL, B fsEb ALV oL
W, A THESRERZ TS,
Ee ippai tanoshin dawa yo. Koi mo benkyou mo yuujou mo
ippai. Kyou dem yoku oboeteru.

“Ya, aku banyak bersenang-senang. Cinta, belajar,
bertemann, dan banyak lagi aku masih bisa mengingatnya
sampai saat ini.
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(ep6, 20:17-20:44)

Sebelumnya Makio datang ke ruangan Mizushima sensei untuk menceritakan
mengenai masalah yang ia alami di rumah. Masalah yang ia alami merupakan masalah
mengenai memperebutkan siapa yang menjadi ketua gang Kantou sharp. Makio merasa
dirinya tidak bisa menjadi ketua Kantou sharp di karenakan dirinya belum lulus dan
membuat dirinya selalu memikirkan hal tersebut. la menceritakan semua keluh kesah
yang dimilikinya kepada Mizushima sensei dan mengatakan bahwa ia tidak bisa
melihat masa depannya. Mizushima sensei mengatakan bahwa semua akan baik-baik
saja dan tidak ada yang bisa melihat masa depan, ia juga mengatakan bahwa masih
banyak kesempatan dan nikmatin masa muda yang penuh kebebasan. Makio masih
merasa sedih dan bertanya mengenai kebebasan. Kemudian Mizushima sensei
mengatakan benar mengenai kebebasan dan jangan memutuskan masa muda, nikmatin
saja untuk saat ini. Melihat hal itu Sakurakoji merasa senang dan bertanya kepada
Mizushima sensei mengenai apakah dirinya menikmatin masa muda juga. Mizushima
mengatakan bahwa dirinya sangat menikmatin masa muda, mulai mengenai cinta,

belajar, pertemanan dan ia masih ingat sampai sekarang.

Tuturan (15.3) merupakan tindak tutur direktif karena tuturan tersebut
bertujuan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur, yaitu menyuruh Makio untuk menikmatin masa-masa muda sekarang yang ia

alami. Dalam tuturan (15.3) merupakan tuturan direktif dengan bermakna anjuran
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karena tindak tutur tersebut menyatakan anjuran, nasihat, dan saran oleh penutur
kepada lawan tutur untuk melakukan sesuatu, yaitu Mizushima sensei yang
menyarankan Makio untuk tidak memutuskan masa mudanya dan memintanya untuk
menikmati masa muda saat-saat ini. Dalam tuturan tanoshime ba ii no yo yang berasal
dari verba tanoshimu yang berarti ‘menikmati’, ‘sersenang-senang’, ‘menghibur diri’
(Matsura, 1994:1044) yang bermaksud bahwa untuk meminta Makio menikmati masa
muda. Setelah itu verba tanoshimu mengalami konjugasi ke dalam bentuk ba ii yang
merupakan bentuk ekspresi yang mendorong atau menyarankan sesorang untuk
mengambil suatu tindakan yang baik bagi lawan tutur (Jamashii, 1998:491) yang
menghasilkan verba tanoshime ba ii yang berarti menyarankan Makio untuk menikmati
masa muda yang dimiliki sekarang. Dalam tuturan ini juga mengalami penggabungan
dengan partikel no yang menunjukkan pemilik (Jamashii, 1998:461) dan diakhir
tuturan terdapat penanda lingual yo yang menunujukkan perasaan yang tegas pada
kalimat perintah, larangan, mengajak (Chandra, 2009:147) sehingga tuturan menjadi
tanoshime ba ii no yo yang memiliki maksud untuk menikmati masa muda pada saat
ini.

Pada data (15) di atas tuturan anjuran yang disampaikan mengandung tindakan
pengancaman secara langsung terhadap lawan tutur atau bald on record dimana
penutur memutuskan memilih membuat tuturan secara lugas tanpa usaha
menyelamatkan muka lawan atau baldly without redress yang berarti melakukan

tindakan tersebut dengan cara paling jelas, tegas, dan ringkas. Tetapi penutur tidak
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mempedulikan hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, di antaranya faktor usia
(age) : penutur memiliki umur yang lebih tua dari mitra tutur, situasi (situation) :
penutur yang sedang mengutarakan tuturannya secara serius sehingga dalam
menyampaikan tuturan penutur tidak menggunakan keigo ‘bahasa sopan’ dan
menggunakan strategi kesantunan dengan bertutur terus terang tanpa basa-basi atau
dapat disebut juga bald on record. Strategi bertutur secara bald on record di dasarkan
pada alasan bahwa penutur ingin melakukan pengancaman muka dengan penekanan
pada efisiensi tuturan daripada menjaga muka penutur. Penggunaan strategi tersebut
bertujuan agar mitra tutur bisa menangkap secara jelas apa yang dimaksudkan oleh
penutur, yaitu menyarankan Makio untuk menikmati masa-masa muda yang sedang
dijalani hari ini.

Data 16

Konteks : Percakapan ini terjadi ketika Hikari bertemu dengan teman-temannya untuk
membahas mengenai kencan pertama yang akan dialami oleh Hikari dan Makio.
Hagiwara menyarankan kepada Hikari untuk kencan pertama hal yang dilakukan
pertama sekali adalah pulang sekolah berdua. Hikari merasa heran mengapa harus
berdua. Hagiwara kemudian mengatakan bahwa Hikari hanya perlu meminta Makio

untuk jalan pulang berduaan, hal sangat romantis jika dilakukan.

Hagiwara (6. 0)HRADT — MI—HEImbdIETE L,
Saisho deeto ha isshou ni kaeru kotoda yo

‘Kencan pertama adalah pulang sekolah berdua.’
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Hikari 1 (16.2) &2 D
Issho ni kaeru
‘Pulang sekolah berdua?’

Hagiwara 1 (16.3)5E5ED! itk I Ho TEESH AT ATZ ST,
Sousousou! Issho kaerotte kaeruku sasoe ba iin date.

‘Katakan saja mau pulang denganku?’

Hikari L (16.4)— & I:A
Issho kaero
‘Mau pulang denganku?’
Teman-teman : (16.5)7 0~ |
Kawaii..

‘Romantis sekali..’

(ep7, 12:55-13:07)

Sebelumnya Makio dan Hikari memiliki perasaan yang sama mengenai hati
mereka namun masih sulit untuk mengutarakannya. Kemudian teman-teman dari
Hikari dan Makio membuat rencana agar mereka berdua dapat melakukan kencan
untuk pertama sekali. Dimana dalam kencan ini membutuhkan banyak proses.
Hagiwara menyarankan kepada Hikari bahwa hal yang pertama sekali dilakukan saat
menjalani kencan pertama sekali ada berjalan berduaan saat ingin pulang sekolah.
mendengar hal itu Hikari merasa heran mengapa harus berjalan berduaan sedangkan
dirinya mempuntyai banyak teman. Hagiwara mengatakan bahwa hal itu penting agar

kencan yang dilakukan berhasi dan hal yang dilakukan pertama hanya mengajak
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Makio untuk pulan bersama. Kemudian Hikari mengulangi ujaran tersebut yang
membuat dirinya sangat lucu dan romantis. Di lain hal Makio juga diajarkan mengenai

kencan romantis oleh teman-teman lelakinya yang lain.

Tuturan (16.1) merupakan tindak tutur direktif karena tuturan tersebut
bertujuan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diutarakan oleh
penutur, yaitu menyarankan kepada Hikari agar pulang sekolah berdua dengan Makio.
Dalam tuturan (16.1) merupakan tuturan direktif dengan bermakna anjuran karena
tindak tutur tersebut menyatakan anjuran, nasihat, dan saran oleh penutur kepada lawan
tutur untuk melakukan sesuatu, yaitu nasihat yang diutarakan oleh Hagiwara untuk
dilakukan oleh Hikari. Dalam tuturan kaeru kotoda yo berasal dari verba kaeru yang
berarti ‘pulang’, ‘kembali’ (Matsura, 1994:392) yang merupakan ajakan untuk pulang
bersama. Kemudian verba ini mengalami penggabungan dengan bentuk anjuran kotoda
yang merupakan suatu situasi atau keadaan yang digunakan untuk memberikan saran
dan fungsi secara tidak langsung (Jamashii, 1998:116) yang merupakan saran yang
diberikan Hagiwara secara tidak langsung kepada Hikari agar pulang bersama Makio.
Diakhir tuturan terdapat penanda lingual yo yang menunujukkan perasaan yang tegas
pada kalimat perintah, larangan, mengajak (Chandra, 2009:147) dimana tuturan yang
diutarakan oleh Hagiwara menandakan keseriusan yang lebih. Sehingga tuturan kaeru

kotoda yo merupakan tuturan direktif dengan bermakna anjuran.

Pada data (16) di atas, tuturan direktif yang bermakna anjuran mengandung

tindakan pengancaman muka negatif terhadap lawan tutur. Tetapi penutur tidak
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memedulikan hal tersebut dikarenakan oleh faktor usia (age) : penutur memiliki umur
yang sama dari mitra tutur, yaitu Hagiwara yang seumuran dengan Hikari dan mereka
merupakan teman dekat. Selain itu, dalam terjadinya tuturan tersebut memiliki strategi
kesopanan negatif dimana pada hakikatnya ditujukan terhadap bagaimana memenuhi
atau menyekamatkan sebagian muka negatif lawan tutur, yaitu tuturan yang
disampaikan merupakan tuturan anjuran atau saran yang harus dilakukan oleh mitra
tutur untuk kencan pertama. Dalam tuturan ini penutur menggunakan strategi
kesantunan negatif dengan sub-strategi 9 dengan cara menominalkan pernyataan, yaitu
anjuran atau saran yang harus dilakukan oleh Hikari jika melakukan kencan untuk
pertama sekali di sekolah tersebut. Tuturan dari Hagiwara ini menunjukkan pernyataan

yang harus di turutin oleh Hikari.

3.2 Makna Tindak Tutur Direktif

Makna tindak tutur direktif yang terdapat dalam drama My Boss My Hero
denga jumlah 10 episode dituturkan dengan makna yang beragam. Tuturan direktif
tidak hanya dituturkan dengan makna perintah, namun juga dapat dituturkan dengan
menggunakan makna memohon, meminta izin, menyuruh, dan lain sebagainya.
Berdasarkan pemaparan hasil analisis data pembaahasan, ditemukan 16 data direktif
yang memiliki makna yang terkandung dalam tindak tutur direktif. Makna pada
masing-masing data dituturkan dengan menggunakan makna yang berbeda. Hasil yang
diperoleh adalah ditemukannya 4 data tuturan direktif dengan bermakna perintah,

ditandai dengan penggunaan bentuk ~e, ~nasai, ~youni, ~yo.
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Lalu juga ditemukan 3 data tuturan direktif dengan bermakna permintaan yang
dituturakan dengan menggunakan bentuk ~te kudasai, ~naide kudasai, ~te morau.
Kemudian dalam data ini terdapat 3 data tuturan direktif dengan bermakna izin atau
permintaan izin dengan menggunakan bentuka ~te kure, ~te mo ii, dan ~te mo yoroshii.
Selain itu dalam drama My Boss My Hero ini ditemukan juga 4 data tuturan direktif
dengan bermakna anjuran dengan bentuk anjuran ~houga ii, ~ta houga ii, ~ba ii,
~kotoda. Dalam tuturan ini juga terdapat 1 tuturan direktif dengan bermakna ajakan
dengan menggunakan bentuk ~mashou dan 1 tuturan direktif dengan bermakna
larangan dengan menggunakan bentuk ~na yang terdapat dalam 10 episode drama My

Boss My Hero.

3.3 Strategi Kesantunan Yang Terdapat Dalam Tindak Tutur Direktif
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, penutur dan lawan tutur dalam suatu
konteks pertuturan tertentu akan bekerjasama agar masing-masing dapat mencapai
tujuan yang diinginkan melalui tuturannya. Dalam pertukaran tuturan peserta tutur
tidak hanya menghormati prinsip-prinsip kerjasama tetapi jug mengindahkan prinsip-
prinsip kesopanan. Dalam strategi kesantunan ini berbahasa tidak selalu mengandung
arti usaha sadar untuk berprilaku sopan, melainkan juga merujuk pada ungkapan-
ungkapan berbahasa yang bersifat rutin serta mengacu ada upaya berbicara secara
sopan. Dalam melakukan strategi kesantunan harus juga melihat hubungan antara
penutur dan lawan tutur apakah memiliki hubungan yang dekat atau tidak agar bisa

melakukan strategi kesantunan yang benar.
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Dalam penelitian ini strategi kesantunan yang digunakan hanya menggunakan
3 strategi kesantunan yang sebelumnya sudah dirumuskan oleh Brown dan Levinson.
3 strategi kesantunan itu adalah strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi atau bald
on record dimana strategi ini dilakukan secara langsung tanpa memikirkan lawan tutur
sebelumnya. Dalam penelitian ini terdapat 6 data yang menggunakan strategi bertutur
secara terus terang tanpa basa basi atau bald on record. Kemudian dalam tindak tutur
direktif ini terdapat 1 strategi kesantunan positif dengan menggunakan sub strategi 12
dalam melakukan strateginya. Dalam drama My Boss My Hero ini lebih banyak
menggunakan strategi kesantunan negatif denga adanya 9 data dengan rincian 1 data
menggunakan sub strategi 1, 1 data sub strategi 2, 1 data sub strategi 4, 3 data sub

strategi 5, 1 data sub strategi 7, dan 2 data menggunakan sub strategi negatif 9

Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa dalam melakukan tuturan
diperlukan juga strategi dalam menuturkan agar tuturan yang diutarakan sesuai dengan
keinginan dari penutur. Dalam penelitian ini lebih banyak menggunakan strategi
kesantunan negatif, hal ini di karenakan tuturan yang diutarakan dalam drama ini
ditujukan terhadap bagaimana memenuhi atau menyelamatkan sebagian muka negatif
lawan tutur. Dalam penelitian ini hubungan sosial antara penutur dan lawan tutur
merupakan hubungan atas bawah dan perbedaan umur antara penutur dan lawan tutur
yang mengakibatkan strategi kesantunan yang digunakan merupakan strategi

kesantunan negatif.
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Rekapitulasi Data Teranalisis
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Makna Tindak No Data Strategi Kesantunan

Tutur Direktif Bald on record Positif Negatif

Data 1 v - -

Perintah Data 3 v - -

Data 5 - - 1

Data 7 v - -

Data 2 - - 5

Permintaan Data 6 - - 5

Data 8 - - 9

Data 7 v - -

Izin Data 12 - - 2

Data 13 - - 4

Data 11 - - 7

Anjuran Data 14 - - 5

Data 15 v - -

Data 16 - - 9

Ajakan Data 4 - 12 -

Larangan Data 10 v - -




BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan analisis yang telah diulas pada bab

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Tindak tutur direktif yang ditemukan dalam drama My Boss My Hero
meliputi tindak tuutr direktif dengan bermakna perinta, permintaan, izin,
anjuran, ajakan, dan larangan. Dalam tindak tutur direktif dengan bermakna
perintah menggunakan bentuk ~e, ~nasai, ~youni, ~yo. Lalu tindak tutur
direktif dengan bermakna permintaan menggunakan bentuk ~te kudasai,
~naide kudasai, dan ~te morau. Kemudian tindak tutur direktif dengan
bermakna izin menggunakan bentuk ~te kure, ~te mo ii, ~te mo yoroshii.
Selanjutnya dalam tindak tutur direktif dengan bermakna anjuran
menggunakan bentuk ~houga ii, ~ta houga ii, ~ba ii, dan kotoda. Kemudian
terdapat tindak tutur direktif dengan bermakna ajakan dengan bentuk
~mashou dan tindak tutur bermakna larangan dengan bentuk ~na.

2. Dalam drama ini strategi kesantunan yang digunakan adalah strategi
langsung tanpa basa-basi atau bald on record, strategi kesantunan positif,
dan strategi kesantunan negatif. Strategi langsung tanpa basa-basi atau bald

on record digunakan oleh penutur yang memiliki hubungan atas bawah
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sehingga menghasilkan tuturan secara langsung. Strategi kesantunan positif
digunakan ketika hubungan kekerabatan yang dimiliki oleh penutur dan
lawan tutur dekat dan memiliki visi atau tujuan yang sama. Strategi
kesantunan negatif merupakan strategi yang dominan muncul dalam data,
hal ini disebabkan data ini terdapat dalam drama My Boss My Hero yang
menceritakan mengenai Yakuza. Penutur yang melakukan tindak tutur
direktif biasanya memiliki hubungan bawah atas dengan mitra tutur
sehingga strategi kesantunan negatif dilakukan dengan bersikap santun
untuk menghasilkan tuturan yang memberikan kebebasan kepada mitra

tutur dalam melakukan suatu keputusan.

4.2 Saran

Penelitian ini membahas mengenai strategi kesantunan yang terdapat dalam
tindak tutur direktif. Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya maupun bagi pembelajar bahasa Jepang yang ingin mengetahui
lebih dalam mengenai strategi kesantunan, selain itu dapat dilakukan penelitian lebih

dalam lagi mengenai strategi kesantunan tindak tutur komisif.
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LAMPIRAN

Data | Episode | Menit | Tuturan Direktif | Makna Strategi
Ke- Kesantunan
17 1 53:42 | fEi Perintah Langsung
18 1 57 :44 | Bait —fizeh | Perintah Langsung
£
19 1 07:03 | EIE~WIT Perintah Langsung
20 1 07:11 | K~ T Perintah Langsung
FroH iR LT
Z W
21 1 13:40 | b x o EfFT Perintah Langsung
22 2 13:11 | R CTA LRz Perintah Langsung
HOBATIS 27
P
23 2 07:33 | TV EuWT Y1 | Perintah Langsung
APMYA AN
WL T T/
A
24 2 28:15 | £ AT XEE | Perintah Negatif
LI
25 1 19:04 | B ((REA1 T Perintah Langsung
26 1 26:25 | kI KITEL LA Perintah Langsung
27 1 41:06 | oA FIgR | Perintah Langsung
28 3 11:07 | W EH A £- | Perintah Negatif
TAl
29 4 13:11 | @Eh Al Perintah Langsung
30 4 14:54 | Z—o—EM 5 | Perintah Langsung
|28 % ~
il A5 D~ |
31 1 10:36 | Hii7=¥ak 9 &= | Permintaan | Langsung
AT AT
AETERRE Z2 Do W S
TLIEEW,
32 2 10:45 | H - WL Permintaan Negatif
=3
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33

10:

06

SETA MO &
FITEZTLES
W,

Permintaan

Langsung

34

08:

34

Ho BTz
RAEFICELTL
77 Ui,

Permintaan

Langsung

35

14 :

16

EEB SRy
A

Permintaan

Negatif

36

12:

23

7 5 HijlA X2
BATL IS,

Permintaan

Langsung

37

26

146

L T<EEWn !

Permintaan

Langsung

38

21

153

THZ 5 HEY)
DEZ L IZEw

Larangan

Negatif

39

05:

18

B EFNIRITR
WL S7RVTL R
S,

Larangan

Negatif

40

10:

41

Bl EVWTEL
7 K.

Larangan

Langsung

41

18:

17

BW 22T A
2 TAL
2R Z T DOEFER!
FTANIRE

Larangan

Langsung

42

29:

57

) HE T ENE
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LgEll|

Larangan

Langsung

43

14 :

39

FAT AT LR
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AN R,

Izin

Negatif

44

05:

30

HDE X A HGR
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LWTL X 99

Izin

Negatif
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32

BRonbe o721
N A AP N

Anjuran

Langsung

46

34:
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Lign<meL e
W2E S 3o
12,

Anjuran

Langsung
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47

27:01
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Anjuran

Negatif

48

04:13

Loy ZEEX

S

Anjuran

Langsung

49

36:22

Cxd AAIRT
FXICHRDFEL L
96

Ajakan

Positif

50

34:00

IpEIAMNE
AL THWY £L
oL

Ajakan

Langsung




